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ABSTRACT 

 

Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Power Point 

untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Peserta 

didik pada Pembelajaran Pendidika Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Kalitidu 

Nama   : Naili Fikriyah 

NIM : F03214031 

This thesis discussed the development of media-based learning 

power point to improve motivation and learning achievment of learners. 

This research included studies of R&D taking place on SMPN 1 Kalitidu. 

This study was initiated from initial product design, product validation by 

experts validator, limited testing, revision of the first stage product, field 

trials and product revision of the final stage. As a result of the 

development is a product of learning of learning media in the form of 

power point. The results showed that every aspect of the media assesment 

in a "good” criteria. In addition, the increasing  of learners motivations 

using power point as instructional media also have a “good” criteria which 

is shown from the results of learning motivation questionnaire with an 

everage score 3.17. While the results of testing the use of media based 

power point to increased learning outcomes can also be proved from the 

results of statistical analysis with the formula test “t” which indicates that 

the great “t” obtained in the calculation calculation (to = 4.434) and great 

“t” listed in the table value “t” (ttes 5% = 2.04 and ttes 1% = 2.76) it can 

be interpreted that to is greater than ttable ; is : 2,04 < 4,434 > 2,76. Based on 

the result of the conducted research the development of media-based 

learning power point is an appropriate media to improve motivation and 

achievement of students in SMPN 1 Kalitidu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

 pendidik dengan menggunakan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, 

juga merupakan salah satu pembinaan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses transfer ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 

tabiat, serta  pembentukan sikap (moral) dan kepercayaan pada peserta didik. 

Dengan kata lain, pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan  baik. Sebab pembelajaran yang maksimal 

akan bermuara pada keberhasilan pencapaian target belajar. Selain itu proses 

pembelajaran akan berjalan maksimal apabila ditunjang oleh motivasi belajar 

peserta didik serta kreatifitas pengajar. 

 Pengajar yang memiliki kreatifitas tinggi akan selalu berusaha 

membuat proses pembelajaran menjadi menarik untuk peserta didiknya, 

dengan menggunakan berbagai cara seperti dalam penggunaan media 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

sangat mempengaruhi minat belajar peserta didik, munculnya motivasi dan 

rangsangan dalam belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap peserta didik. Karenanya, penggunaan media pembelajaran pada 

tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses 
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pembelajaran, sehingga tujuan dari pembelajaran bisa tercapai secara 

maksimal. 

Banyak batasan yang diberikan untuk mendefinisikan istilah media. 

Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Assosiation of Education 

and Communication Technology/AECT) di Amerika, membatasi istilah media 

sebagai bentuk dan saluran yang dapat digunakan seseorang untuk 

menyampaikan informasi/ pesan. Sementara itu, Asosiasi Pendidikan Nasional 

(National Education Association/NEA) mendefinisikan media sebagai bentuk-

bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya.
1
   

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam 

proses belajar. Dalam hal ini profesionalisme pendidik tidak hanya mencakup 

kemampuan membelajarkan peserta didik, akan tetapi juga kemampuan 

mengelola informasi dan lingkungan yang meliputi tempat belajar, metode, 

media, sistem penilaian, serta sarana dan prasarana untuk memfasilitasi 

kegiatan belajar peserta didik agar menjadi lebih mudah. Para pendidik 

dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh 

sekolah. Pendidik sekurang-kurangnya dapat menggunakan media yang murah 

dan efisien sederhana namun bersahaja, tetapi merupakan keharusan dalam 

upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Di samping mampu 

                                                           
1
 Arief S Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),7.  
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menggunakan media yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat 

mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran.
2
 

Di sisi lain masalah dana sering kali mempengaruhi pengadaan media 

pembelajaran yang diperlukan. Apalagi jika sekolah tidak mampu 

menyediakan apa yang dibutuhkan. Pada dasarnya pemilihan media 

pembelajaran tidak tergantung hanya kepada harga, apakah mahal atau murah. 

Media pembelajaran harus disesuaikan dengan keperluannya dan bertujuan  

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan media pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang 

sedang dibahas, menjadi hal yang penting. Artinya, biaya itu sifatnya relatif 

atau fleksibel. Selain itu seorang pendidik seharusnya mempunyai kemampuan 

untuk menggunakan semua media pembelajaran. Namun demikian, jika tidak 

mampu menguasai seluruhnya, maka gunakanlah media pembelajaran yang 

benar-benar mampu dilakukan oleh pendidik.
 3

   

Untuk itu, sudah selayaknya kita menggunakan media bukan lagi 

sebagai alat bantu untuk mengajar. Akan tetapi lebih sebagai alat penyalur 

pesan dari pemberi pesan (pendidik) kepada penerima pesan (peserta didik). 

Sebagai pembawa pesan, media tidak hanya digunakan oleh pendidik. Akan 

tetapi yang lebih penting dapat pula digunakan oleh peserta didik.
4
    

                                                           
2
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 50. 

3
 Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Bandung: Alfabeta, 2008), 

142.  
4
 Arief S Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya…, 

10.  
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Mengingat akan pentingnya penggunaan media dalam pembelajaran, 

maka  dalam hal ini peneliti mencoba mengembangkan media pembelajaran 

berbasis power point. Penelitian yang akan dilakukan ini sangat beralasan, 

sebab menurut penulis sekolah tersebut memiliki potensi yang baik untuk 

dikembangkannya media pembelajaran. Potensi tersebut meliputi sarana yang 

ada di SMP Negeri 1 Kalitidu sangat memadai untuk mengembangkan media 

pembelajaran berbasis power point, seperti LCD, komputer, laptop dan lain-

lain. Sementara itu ada beberapa masalah yang terdapat di SMP Negeri 1 

Kalitidu, yaitu jarangnya penggunaan media pembelajaran oleh pendidik serta 

kurangnya kreatifitas pendidik  dalam penggunaan media.  

Untuk itu, berdasarkan potensi dan masalah yang ada, maka penulis 

mencoba untuk mengembangkan salah satu media pembelajaran. Pada 

pengembangan ini, media yang digunakan adalah media berbasis power point. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis power point ini nantinya akan 

dikembangkan pada pembelajaran PAI kelas VIII di SMP Negeri 1 Kalitidu. 

Dari hasil pengembangan media tersebut diharapkan dapat menghasilkan 

produk media pembelajaran berbasis power point yang nantinya dapat 

digunakan peserta didik untuk belajar PAI secara efektif dan efisien serta 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik. Selain itu, dengan 

adanya pengembangan media yang akan dihasilkan, diharapkan agar seorang 

pendidik lebih kraetif dan selektif dalam menggunakan media pembelajaran, 

khususnya media pembelajaran berbasis power point.  
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat 

diidentifikasi suatu permasalahan yaitu bagaimana mengembangkan media 

pembelajaran berbasis power point yang berguna secara efektif dan efisien 

serta memiliki hasil optimal dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SMP Negeri 1 Kalitidu khususnya pada peserta didik kelas VIII. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 

pembatasan masalah agar permasalahan tersebut lebih fokus. Untuk itu 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah tentang pengembangan 

media berbasis power point pada pembelajaran PAI untuk meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 

Kalitidu. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalahnya adalah:  

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis power point pada 

pembelajaran PAI peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Kalitidu? 

2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

PAI dengan menggunakan media berbasis power point yang 

dikembangkan di kelas VIII SMP Negeri 1 Kalitidu? 

3. Bagaimana prestasi belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

PAI dengan menggunakan media berbasis power point yang 

dikembangkan di kelas VIII SMP Negeri 1 Kalitidu?  
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis 

power point pada pembelajaran PAI peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Kalitidu.  

2. Mengetahui bagaimana motivasi belajar peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran PAI dengan menggunakan media berbasis power point yang 

dikembangkan di kelas VIII SMP Negeri 1 Kalitidu. 

3. Mengetahui bagaimana prestasi belajar peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran PAI dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 

power point yang dikembangkan di kelas VIII SMP Negeri 1 Kalitidu. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian pengembangan media pembelajaran 

berbasis power point diharapkan dapat memperkuat teori-teori yang telah 

ada dan temuan-temuan penelitian terdahulu. Serta dapat memberi 

motivasi serta inovasi bagi penelitian sejenis pada masa mendatang. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 

a. Lembaga Pendidikan SMP Negeri 1 Kalitidu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan 

media pembelajaran di SMP Negeri 1 Kalitidu. 
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b. Para pendidik di SMP Negeri 1 Kalitidu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai solusi alternatif dalam 

penggunaan media pembelajaran PAI. 

c. Peneliti, kegunaannya untuk mengembangkan media pembelajaran 

PAI yang nantinya bermanfaat dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

F. Penelitian Terdahulu  

1. Tesis oleh Sulaiha Annisyaroh berjudul “Pengembangan Media Berbasis 

Komputer dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VIII di MTsN 

Sampang”
5
 ditulis pada tahun 2012 untuk menyelesaikan studi di UIN 

Sunan Ampel Surabaya pada program studi Pendidikan Agama Islam. 

Model penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau R&D 

(Research and Development). Jenis data yang digunakan adalah data 

kualitatif yang kemudian dirubah dalam bentuk kuantitatif. Adapun hasil 

dari penelitian ini adalah  hasil evaluasi pada uji coba lapangan 

menunjukkan bahwa produk media pembelajaran ini memiliki kualitas 

“Baik”.  

2. Tesis berjudul “Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi di 

Bidang Kesiswaan, Kepegawaian dan Keuangan di SMA Muhammadiyah 

1 Gresik”
6
 ditulis oleh Muchamad Suradji untuk menyelesaikan program 

pendidikan strata dua yang ditempuh di IAIN Sunan Ampel Surabaya pada 

                                                           
5
Sulaiha Annisyaroh, “Pengembangan Media Berbasis Komputer dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab Kelas VIIII di MTsN Sampang” (Tesis--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012).   
6
Muchamad Suradji, “Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi di Bidang Kesiswaan, 

kepegawaian dan Keuangan di SMA Muhammadiyah 1 Gresik” (Tesis--IAIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2012).  
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program studi Pendidikan Agama Islam tahun 2012. Hasil dari penelitian 

ini adalah pengembangan teknologi informasi dan komunikasi di bidang 

kesiswaan di SMA Muhammadiyah 1 Gresik yang dikembangkan dalam 

beberapa aspek kegiatan. Sistem online dilakukan pada tes akademik, 

sedangkan pengembangan TIK  di bidang keuangan dikembangkan dalam 

beberapa kegiatan seperti pembayaran online dan sebagainya.  

3. Tesis berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis 

Komputer Upaya Peningkatan Efektifitas Belajar Siswa SMP Kelas IX”
7
 

ditulis oleh Firman Fauzan. Kesimpulan dari tesis ini adalah tingkat 

efektifitas hasil pembelajaran berbasis multimedia komputer memperoleh 

hasil yang sangat signifikan. Pada uji coba terbatas rata-rata kelas yang 

menggunakan modul pembelajaran berbasis multimedia ketercapaian 

pembelajarannya lebih efektif.    

Adapun persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian terdahulu adalah sebagai berikut : 

a. Penelitian terdahulu berupaya mengembangkan media pembelajaran.  

b. Media yang dikembangkan berbasis pada Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. 

c. Penelitian ini sama-sama menggunakan motede penelitian berupa R & D 

(Research and development) 

                                                           
7
 Firman Fauzan, ”Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Komputer Upaya 

Peningkatan Efektifitas Belajar Siswa SMP Kelas IX” (Tesis--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 

2012). 
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Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan adalah : 

a. Media pembelajaran berbasis komputer yang dikembangkan oleh Sulaiha 

Annisyaroh menghasilkan software berupa CD pembelajaran Bahasa Arab.  

b. Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi oleh Muchamad 

Suradji dikembangkan dalam bidang kesiswaan, kepegawaian dan 

keuangan. 

c. Media pembelajaran berbasis komputer yang dikembangkan oleh Firman 

Fauzan pada pembelajaran PAI menghasilkan modul pembelajaran. 

d. Sementara, penelitian yang akan dilaksanakan fokus pada media 

pembelajaran PAI berbasis power point yang diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik. 

 

Selain persamaan dan perbedaan, penelitian terdahulu juga 

memberikan  kontribusi terhadap penelitian yang akan dilakukan. Kontribusi 

tersebut di antaranya : 

a. Media pembelajaran pada penelitian terdahulu bisa menjadi contoh 

pembuatan media pembelajaran yang baik bagi penulis sebagai usaha 

untuk pengembangan media pembelajaran yang akan dilakukan.  

b. Pengembangan media yang dihasilkan dari penelitian terdahulu 

mendorong penulis untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis 

power point yang berbeda dari pengembangan media sebelumnya, 
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sehingga  akan banyak inovasi baru dalam media pembelajaran yang akan 

dihasilkan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulis menggunakan sistematika pembahasan tesis ini sebagai 

berikut: 

BAB I: Pendahuluan, pada bagian ini dipaparkan mengenai latar belakang, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan pengembangan, penelitian 

terdahulu, sistematika penulisan. 

BAB II: Kajian pustaka yang meliputi: tinjauan tentang pengembangan media 

pembelajaran, tinjauan mengenai media pembelajaran berbasis 

power point, tinjauan tentang motivasi belajar, prestasi belajar, dan 

hasil penelitian yang relevan. 

BAB III: Metode penelitian yang meliputi: langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan, metode penelitian tahap I yang pembahasannya 

fokus pada pengembangan media pembelajaran berbasis power point 

pada pembelajaran PAI, metode penelitian tahap II yang 

pembahasannya terfokus pada motivasi belajar peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media berbasis power 

point yang dikembangkan, serta prestasi belajar peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran PAI dengan menggunakan media 
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pembelajaran berbasis power point yang dikembangkan di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Kalitidu. 

BAB IV: Hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi: potensi dan 

masalah, hasil pengumpulan data, desain awal produk, validasi 

produk, uji coba terbatas, revisi produk tahap pertama, uji coba 

lapangan, revisi produk tahap akhir, kajian akhir produk, hasil 

peningkatan motivasi serta prestasi belajar peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran PAI dengan menggunakan media 

pembelajaran power point yang dikembangkan di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Kalitidu. 

BAB V : Penutup yang meliputi: kesimpulan hasil penelitian yang merupakan 

intisari dari semua pembahasan dan berisi saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Dasar Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. 

Istilah ini merujuk pada apa saja yang membawa informasi antara sumber 

dan penerima.
1
 Assosiation of Education and Communication Technology 

(AECT) di Amerika, membatasi media sebagai segala bentuk yang 

digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Gagne, 

memberi definisi media adalah berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan peserta didik yang dapat merangsangnya untuk belajar. 

Sedangkan Briggs  menyatakan bahwa media adalah segala alat fisik yang 

dapat menyajikan pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar. 

National Education Association (NEA) memiliki definisi yang berbeda. 

Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik cetak maupun audiovisual 

serta peralatannya.
2
 

Sebagai kesimpulannya, media adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan pengirim pesan untuk menyampaikan pesannya kepada 

                                                           
1
 Sharon E. Smadino, dkk, Teknologi Pembelajaran dan Media untuk Belajar “terj”, Arif Rahman 

(Jakarta: Kencana, 2012), 7.  
2
Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 6.   
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penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, 

serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga terjadi adanya 

proses belajar.  

2. Ciri-Ciri Media Pembelajaran dan Pemilihannya 

Ciri-ciri media pembelajaran menurut Gerlach dan Ely yang 

dikutip oleh Azhar Arsyad memiliki tiga ciri yang merupakan petunjuk 

mengapa media digunakan dalam pembelajaran serta apa saja peran media 

dalam proses pembelajaran.
3
 

a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media pembelajaran dalam 

menyimpan, merekam, melestarikan suatu kejadian (peristiwa) yang 

berbentuk suatu objek. Suatu peristiwa dapat direkam melalui kamera 

video, tape, dan sebagainya untuk kemudian bisa diperlihatkan 

kembali. 

b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 

Transformasi suatu peristiwa (kejadian) bisa saja dimanipulasi, hal ini 

tentu saja sangat membantu perkembangan dalam pendidikan. 

Misalnya perkembangan suatu larva kupu-kupu, kita tidak perlu 

menunggu berhari-hari untuk melihat perubahan larva menjadi kupu-

kupu. Penggunaan media recording yang memakai teknik pengambilan 

gambar time lapse dapat menyajikan perkembangan larva menjadi 

                                                           
3
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2005), 15-17. 
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kupu-kupu hanya dalam beberapa menit. Sehingga dapat menghemat 

waktu dalam waktu yang relatif pendek. 

c. Ciri Distributif (Distributive Property) 

Ciri ini memungkinkan kita melihat peristiwa secara langsung pada 

tempat lain dalam waktu yang bersamaan. Sebagai contoh siaran 

langsung pertandingan sepak bola. Meski kita tidak datang ke tempat 

pertandingan tersebut namun kita bisa dengan mudah melalui televisi. 

Dari ketiga ciri yang telah dijelaskan di atas, kita ketahui bahwa 

media memiliki ciri utama, yaitu dapat menyimpan data yang dapat 

ditampilkan kembali, dapat memanipulasi data serta menyajikannya 

dengan lebih cepat, serta dapat menyajikan secara bersamaan dalam waktu 

yang sama meski di lokasi yang berbeda. 

Kriteria pemilihan media bersumber pada konsep bahwa media 

merupakan bagian dari sistem intruksional  secara keseluruhan. Untuk itu 

ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media.
4
 

a. Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Media dipilih berdasarkan 

tujuan instruksional yang telah ditetapkan dan secara umum mengacu 

pada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotor.  Tujuan ini dapat digambarkan melalui bentuk tugas 

yang harus dikerjakan peserta didik seperti menghafal serta melakukan 

kegiatan yang melibatkan pemahaman- konsep atau hubungan 

                                                           
4
 Ibid., 74-76. 
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perubahan, dan tugas-tugas yang melibatkan pemikiran pada tingkat 

lebih tinggi. 

b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang bersifat fakta, prinsip, 

konsep, atau generalisasi. Media yang berbeda misalnya film dan 

grafik membutuhkan simbol dan kode yang berbeda. Oleh karena itu 

memrlukan proses dan keterampilan mental yang berbeda untuk 

memahaminya.  

c. Praktis, luwes dan bertahan. Penggunaan media yang mahal dan 

memakan waktu lama untuk memproduksinya bukanlah jaminan 

sebagai media yang terbaik.  Kriteria ini menuntun pendidik agar 

menggunakan dan memilih media yang ada, mudah diperoleh, 

ekonomis, serta mudah dibuat oleh pendidik. Media yang dipilih 

sebaiknya juga dapat digunakan di manapun dan kapanpun serta 

mudah dipindahkan atau dibawa kemanapun. 

d. Pendidik terampil menggunakan media. Ini merupakan salah satu 

kriteria utama. Sebab apapun wujud media itu, pendidik harus 

memiliki kemampuan untuk menggunakannya. 

e. Pengelompokan sasaran. Media yang berlaku untuk kelompok besar 

belum tentu digunakan pada kelompok kecil atau individual. Ada 

media yang tepat digunakan untuk kelompok kecil, kelompok besar, 

serta perorangan. 

f. Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun fotograf 

harus memenuhi persyaratan teknis tertentu, misalnya visual dalam 
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slide harus jelas dan informasi atau pesan yang ingin disampaikan 

tidak boleh terganggu oleh elemen lain. 

3. Jenis - Jenis Media Pembelajaran 

Jenis-jenis media pembelajaran menurut Amir Hamzah Sulaiman 

digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu :
5
 

a. Alat-alat audio, yaitu alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi atau 

suara. Seperti kaset, tape recorder serta radio. 

b. Alat-alat visual, yang meliputi : 

1) Alat visual dua dimensi, yang terdiri dari : 

- Alat visual dua dimensi pada bidang transparan. Contoh : slide, 

film strip, lembar transparan. 

- Alat visual dua dimensi pada bidang tak transparan. Seperti : 

gambar di atas kertas, lembaran buku, grafik, foto, poster, 

bagan, gambar kartun, dan sebagainya. 

2) Alat visual tiga dimensi, seperti : bak pasir, diorama, model 

specimen, dan benda asli. 

c. Alat-alat audio visual yaitu alat-alat yang dapat menghasilkan suara 

dan gambar dalam satu unit. Seperti komputer, televisi dan film suara. 

Sementara itu, Seels dan Glasgow mengelompokkan berbagai jenis 

media dari segi perkembangan teknologi ke dalam kategori luas, yaitu 

pilihan media teknologi mutakhir dan pilihan media tradisional.
6
 

                                                           
5
 Amir H Sulaiman, Media Audio-Visual untuk Pengajaran, penerangan dan Penyuluhan (Jakarta: 

Gramedia, 1985), 26-27. 
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a. Pilihan Media Teknologi Mutakhir, yang terdiri dari : 

1) Media berbasis mikroproposer, meliputi : computer assisted 

instruction, compact disc, hypermedia, sistem tutor intelijen, 

permainan komputer. 

b. Pilihan Media Tradisional, yang terdiri dari : 

1) Visual yang tak diproyeksikan, meliputi : gambar, poster, foto, 

grafik, diagram, pameran, papan info dan charts. 

2) Visual diam yang diproyeksikan, meliputi : proyeksi opaque (tidak 

tembus pandang), proyeksi overhead, slides, film strips. 

3) Penyajian multimedia, meliputi : multi-image, slide plus suara. 

4) Audio, meliputi : pita kaset, rekaman piringan, reel, cartridge. 

5) Visual dinamis yang diproyeksikan, meliputi : film, televisi, video. 

6) Cetak, meliputi : buku teks, modul, teks terprogram, workbook, 

majalah ilmiah, berkala, lembaran lepas (hand-out). 

7) Permainan, meliputi : teka-teki, permainan papan, simulasi. 

8) Realia, meliputi : model, specimen, manipulatif (boneka, peta)      

        

4. Fungsi Media Pembelajaran 

a. Fungsi Media Pembelajaran sebagai Sumber Belajar 

Sumber belajar pada hakikatnya merupakan suatu komponen 

sistem instruksional yang meliputi orang, pesan, alat, teknik, dan 

lingkungan. Dengan kata lain, sumber belajar dapat dipahami sebagai 

                                                                                                                                                               
6
 Sulaiha Annisyaroh, Pengembangan Media Berbasis Komputer dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab Kelas VIII di MTsN Sampang…, 43-44. 
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segala macam sumber yang ada di luar diri peserta didik dan 

memungkinkan memberi kemudahan pada proses belajar.
7
  

b. Fungsi Semantik 

Yakni kemampuan media dalam menambah kosa kata (simbol 

verbal) yang makna atau maksudnya benar-benar bisa dipahami 

peserta didik. Jika sebuah kata merujuk pada satu peristiwa, sifat 

sesuatu, tindakan, hubungan konsep, dan lain-lain, misalnya kata iman, 

akhlak, etika, atau tanggung jawab maka masalah komunikasi verbal 

menjadi sangat rumit. Namun apabila seorang guru kreatif dalam 

menggunakan media, maka hal tersebut dapat diatasi. Misalkan dengan 

memberikan penjelasan melalui bahasa dramatisasi, simulasi, cerita 

mendongeng, cerita bergambar dan lain sebaginya. 

c. Fungsi Manipulatif 

Fungsi ini didasarkan pada karakteristik umum yang 

dimilikinya. Berdasarkan karakteristik umum ini, media memiliki dua 

kemampuan. Pertama, mengatasi batas-batas ruang dan waktu. Seperti 

kemampuan media menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit 

dihadirkan dalam bentuk aslinya,  kemampuan media menghadirkan 

kembali objek atau peristiwa yang telah terjadi di masa lampau, dan 

sebagainya. Kedua, mengatasi keterbatasan inderawi manusia. Salah 

                                                           
7
 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: GP Press Group, 2013), 

37.  
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satunya membantu peserta didik dalam memahami objek yang sulit 

diamati karena terlalu kecil.
 8

    

d. Fungsi Psikologis 

1) Fungsi Atensi 

Media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian (attention) 

peserta didik terhadap materi ajar. Setiap orang memiliki sel saraf 

penghambat, yakni sel khusus dalam sistem saraf yang berfungsi 

membuang sejumlah sensasi yang datang. Dengan adanya saraf 

penghambat ini para peserta didik dapat memfokuskan 

perhatiannya pada rangsangan yang dianggapnya menarik.   

2) Fungsi Afektif 

Fungsi afektif, yakni menggugah emosi, perasaan, dan tingkat 

penerimaan atau penolakan peserta didik terhadap sesuatu.  

3) Fungsi Kognitif 

Peserta didik yang belajar menggunakan media, akan memperoleh 

dan menggunakan bentuk-bentuk representasi yang mewakili 

objek-objek yang dihadapi, baik objek tersebut berupa benda, 

orang, serta kejadian atau peristiwa. Objek-objek tersebut 

direpresentasikan dalam diri seseorang melalui tanggapan, 

lambang, atau gagasan, yang –dalam psikologi- semuanya 

merupakan sesuatu yang bersifat mental.  

4) Fungsi Imajinatif 

                                                           
8
 Ibid., 39-40. 
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Media pembelajaran dapat mengembangkan dan meningkatkan 

imajinasi peserta didik. Imajinasi adalah proses menciptakan objek 

atau peristiwa tanpa pemanfaatan data sensoris. Imajinasi ini 

mencakup penimbulan atau kreasi objek-objek baru sebagai 

rencana bagi masa mendatang, atau dapat juga mengambil bentuk 

khayalan yang didominasi kuat sekali oleh pikiran autistik. 

5) Fungsi Motivasi 

Motivasi merupakan seni mendorong peserta didik agar terdorong 

melakukan kegiatan belajar, sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai. Dengan demikian, motivasi merupakan usaha dari luar 

yang dalam hal ini adalah pendidik untuk mendorong, 

mengaktifkan serta menggerakkan peserta didiknya untuk ikut 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.
 9

 

e. Fungsi Sosio-Kultural 

Fungsi media dilihat dari sosio-kultural, yakni mengatasi 

hambatan sosio-kultural antar peserta didik. Sebab bukan hal yang 

mudah memahami peserta didik yang memiliki jumlah yang cukup 

banyak. Mereka memiliki karakteristik yang berbeda, terlebih jika 

dihubungkan dengan adat, lingkungan, keyakinan, pengalaman dan 

lain-lain. Sedangkan di sisi lain, kurikulum dan materi ajar ditentukan 

dan diberlakukan sama untuk setiap peserta didik. Masalah ini dapat 

diatasi dengan media pembelajaran, sebab media pembelajaran 

                                                           
9
 Ibid., 43-46. 
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memiliki kemampuan dalam memberikan rangsangan yang sama, 

menyamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.
10

 

B. Tinjauan tentang Power Point 

1. Pengertian Power Point  

Microsoft Office Power Point  atau biasa disebut power point 

adalah sebuah program komputer untuk presentasi yang dikembangkan 

oleh Microsoft dan ditampilkan ke layar dengan menggunakan bantuan 

LCD proyektor. Microsoft Power Point berjalan di atas komputer PC 

berbasis sistem operasi Microsoft Windows dan juga Apple Macintosh 

yang menggunakan sistem operasi Apple Mac Os, meskipun pada awalnya 

aplikasi ini berjalan di atas sistem operasi Xenix. Microsoft Power Point 

ini sering digunakan di kalangan perkantoran, pendidikan, dan masyarakat 

umum.
11

    

2. Power Point sebagai Media Presentasi 

Power point merupakan salah satu program yang dirancang khusus 

untuk mampu menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah 

dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan, serta relatif murah karena 

tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk penyimpanan data (data 

storage). Power point dapat digunakan melalui beberapa tipe penggunaan 

yaitu : 

a.  Personal Presentation : pada umumnya power point sering digunakan 

di dalam kelas klasikal learning seperti kuliah, seminar, training, 

                                                           
10

 Ibid., 48.  
11

 Rusman Dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi Mengembangkan 

Profesionalitas Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 300-301. 
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workshop dan sebagainya. Pada penyajian ini power point digunakan 

sebagai alat bantu bagi instruktur/ pendidik untuk presentasi 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik dengan bantuan 

media power point. Dalam hal ini kontrol pengajaran terletak pada 

pendidik atau instruktur. 

b. Stand Alone : pada pola penyajian ini, power point dapat dirancang 

khusus untuk pembelajaran individual yang bersifat interaktif, 

meskipun kadar interaktifnya tidak terlalu tinggi namun power point 

mampu menampilkan feedback yang sudah diprogram. 

c. Web Based : pada pola ini power point dapat diformat menjadi file web 

(html) sehingga program yang muncul berupa browser yang dapat 

menampilkan internet. Hal ini ditunjang dengan adanya fasilitas power 

point untuk mempublish hasil pekerjaan kita menjadi web. Selain itu 

beberapa pengembang multimedia telah membuat software-software 

yang dapat mengubah file power point menjadi file exe atau swf. 

Sehingga dengan eksistensi tersebut program presentasi kita aman dari 

plagiasi dan manipulasi kerena tidak dapat dimodifikasi dan ukuran 

file yang lebih kecil.
12

 

3. Teknik Pengembangan Multimedia Presentasi 

Membuat program presentasi multimedia dengan power point 

dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut : 

 

                                                           
12

 Ibid., 302. 
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Gambar 2.1. 

Prosedur  

 

Berdasarkan gambar tersebut di atas, prosedur pembuatan 

presentasi diawali dengan : 

a. Identifikasi program, hal ini dimaksudkan untuk melihat kesesuaian 

antara program yang dibuat dengan materi, sasaran (peserta didik) 

terutama latar belakang kemampuan, usia, serta jenjang pendidikan. 

Perlu juga mengidentifikasi ketersediaan sumber pendukung seperti 

gambar, animasi, video dan lain-lain. 

b. Mengumpulkan bahan pendukung sesuai dengan kebutuhan materi dan 

sasaran seperti video, gambar, animasi, suara. 

Identifikasi 

Program: 

 Identifikasi materi 

 Identifikasi sasaran 

 Identifikasi 

sumber  

Proses 

pembuatan di 

power point dan 

eksekusi hasil 

Penyusunan 

materi presentasi 

Pengumpulan elemen 

Multimedia: 

 Gambar 

 Grafik 

 Tabel 

 Video 

 Animasi 

 Rekaman Sound  
1 

3 

4 
  Penggunaan/   

penayangan 

2 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

c. Setelah bahan terkumpul dan materi sudah dirangkum, maka 

selanjutnya adalah proses pengerjaan di power point hingga selesai. 

Selanjutnya mengubah hasil akhir presentasi apakah dalam bentuk 

Slide Show, Web Pages, atau Executable File (exe). 

d. Setelah program selesai dibuat sebaiknya dilakukan review terlebih 

dahulu. Baik review program dari segi bahasa, teks, tata letak, dan 

kebenaran konsep, selanjutnya direvisi dan siap digunakan.  

C. Tinjauan tentang Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan istilah yang lebih umum yang menunjuk pada 

seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang 

timbul dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkannya, serta tujuan 

atau akhir dari gerakan atau perbuatan.
13

   

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi akan menyebabkan 

terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga 

akan bergelayut dengan gejala kejiwaan, perasaan, dan emosi untuk 

kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua itu didorong karena 

adanya tujuan, kebutuhan dan keinginan.
14

  

Pengertian lain menyebutkan bahwa motivasi merupakan 

penggerak atau dorongan-dorongan yang terdapat dalam diri manusia yang 

                                                           
13

 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 268. 
14

 Sardiman A.M., Interaksi Motivasi dan Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2014), 74. 
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dapat menimbulkan, mengarahkan, serta mengorganisasikan tingkah 

lakunya. Hal ini terkait dengan upaya untuk memenuhi kebutuhan yang 

dirasakan, baik kebutuhan fisik maupun psikis.
15

 

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk melakukan 

suatu perbuatan atau kegiatan tertentu dengan disertai rasa semangat, 

sehingga sesorang dapat mencapai tujuan sebab motivasi tersebut.  

Dalam kaitannya dengan pembelajaran, motivasi belajar adalah 

keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri peserta didik yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar, 

dan memberikan arah pada kegiatan belajar demi mencapai suatu tujuan 

belajar yang diharapkan.
16

  

Jadi, motivasi belajar adalah suatu dorongan yang muncul untuk 

mewujudkan keinginan belajar demi mencapai suatu tujuan yang 

diharapkan. Seperti belajar karena ingin mendapat nilai atau prestasi yang 

bagus dan sebagainya.  

Adapun indikator dalam motivasi belajar adalah : memiliki 

semangat belajar yang tinggi, memiliki rasa percaya diri, memiliki daya 

konsentrasi yang lebih tinggi, serta memiliki kesabaran dan daya juang 

yang tinggi. 

   

                                                           
15

 Asiqin Zuhdi, “Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta didik dalam 

Pembelajaran IPS pada Peserta didik MI Mathlabul Huda Babat Kabupaten Lamongan Melalui 

Model Cooperative Learning”, Antologi Kajian Islam, Seri 18 (Januari, 2011), 128. 
16

 Ali Imran, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Pustaka Jaya, ttp), 87. 
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2. Jenis Motivasi Belajar 

Dilihat dari jenisnya, maka motivasi belajar memiliki dua jenis. 

Motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi yang disebut motivasi 

instrinsik dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang atau disebut 

motivasi ekstrinsik.
17

 

a) Motivasi Instrinsik 

Motivasi instrinsik menurut Winkel adalah motivasi yang 

timbul dalam diri seseorang tanpa bantuan orang lain. Sedangkan 

menurut Syaiful Djamarah motivasi instrinsik adalah motif-motif 

yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang. Sebagai 

kesimpulannya, motivasi instrinsik adalah motivasi yang timbul dari 

dalam diri seseorang tanpa rangsangan dari luar.
18

 

b) Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 

karena adanya rangsangan dari luar diri seseorang. Motivasi belajar 

terjadi apabila seseorang menempatkan tujuan belajarnya di luar 

faktor-faktor situasi belajar. Misalnya, peserta didik belajar karena 

ingin mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang dipelajarinya, 

seperti ingin mendapat nilai yang tinggi, gelar, kehormatan dan 

sebagainya.  

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak 

diperlukan atau tidak baik dalam pendidikan. Sebaliknya motivasi ini 

                                                           
17

 Rosmalina Wahab, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 129. 
18

 Ibid. 
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diperlukan agar peserta didik mau belajar. Berbagai macam cara bisa 

dilakukan oleh pendidik agar peserta didiknya termotivasi untuk 

belajar. Seorang pendidik yang berhasil adalah pendidik yang pandai 

membangkitkan minat peserta didik dalam belajar, dengan 

memanfaatkan motivasi ekstrinsik dalam berbagai bentuknya.
19

  

3. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 

Motivasi memiliki peranan penting dalam belajar seseorang. Tidak 

ada seorang yang belajar tanpa motivasi. Untuk itu peranan motivasi harus 

lebih optimal. Prinsip-prinsip motivasi dalam belajar harus diterangkan 

dalam aktivitas belajar mengajar. Adapun prinsip-prinsip motivasi dalam 

belajar yaitu :
20

 

a) Motivasi sebagai penggerak dasar yang mendorong aktivitas belajar. 

Seseorang belajar karena ada yang mendorong untuk melakukannya. 

Motivasi adalah dasar penggerak yang mendorong seseorang untuk 

belajar. 

b) Motivasi instrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam 

belajar. 

Motivasi instrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik 

disebabkan efek dari motivasi ekstrisik menyebabkan ketergantungan 

anak didik terhadap segala sesuatu di luar dirinya. 

c) Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada motivasi berupa hukuman. 

                                                           
19

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 151. 
20

 Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 157. 
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Motivasi pujian diberikan ketika peserta didik mendapat sesuatu yang 

baik. Sementara motivasi hukuman diberikan kepada peserta didik 

untuk memberhentikan berilaku negatif peserta didik.  

d) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 

Peserta didik yang memiliki motivasi belajar selalu yakin dapat 

menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Sebab dia yakin 

bahwa belajar bukanlah sesuatu yang sia-sia. 

e) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. 

Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh peserta didik adalah 

keinginannya untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh 

karena itu peserta didik belajar. Peserta didik giat belajar untuk 

memenuhi kebutuhannya demi memuaskan rasa ingin tahunya 

terhadap sesuatu. 

f) Motivasi melahirkan prestasi belajar. 

Tinggi atau rendahnya motivasi selalu mempengaruhi prestasi belajar. 

Untuk itu motivasi selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasi 

belajar seseorang. 

4. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi mempunyai peranan penting dalam aktivitas belajar 

seseorang. Sebagaimana dijelaskan oleh Rosmalina Wahab bahwa terdapat 

tiga fungsi motivasi belajar, yaitu: motivasi sebagai penggerak perbuatan,  
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motivasi sebagai pendorong perbuatan, dan Motivasi sebagai pengarah 

perbuatan.
 21 

Sebagaimana penjelasan di bawah ini : 

a) Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Golongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap peserta didik 

merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian 

terjelma dalam bentuk gerakan psikofisis. 

b) Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Pada mulanya seorang peserta didik tidak memiliki hasrat untuk 

belajar. Akan tetapi karena ada sesuatu yang dicari maka muncul 

minatnya untuk belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka 

untuk memuaskan keingin tahuannya terhadap apa yang akan 

dipelajari. Sesuatu yang belum diketahui tersebut akhirnya mendorong 

peserta didik untuk belajar dalam rangka mencari tahu. Sikap itulah 

yang mendorong peserta didik ke arah sejumlah perbuatan dalam 

belajar. 

c) Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Peserta didik yang memiliki motivasi dapat menyeleksi mana 

perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang sebaiknya 

diabaikan. Sesuatu yang dicari peserta didik merupakan tujuan belajar 

yang akan dicapainya. Tujuan belajar tersebut sebagai pengarah yang 

memberikan motivasi kepada anak didik dalam belajar.  

 

                                                           
21

 Rosmalina Wahab, Psikologi Belajar..., 131. 
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D. Tinjauan tentang Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah 

dicapai dari yang telah dilakukan atau dilakukan atau dikerjakan.
22

 

Menurut Gagne, prestasi adalah penguasaan peserta didik terhadap materi 

pelajaran tertentu yang telah diperoleh dari hasil tes belajar yang 

dinyatakan dalam bentuk skor.
23

 

Keberhasilan peserta didik dalam proses belajarnya dapat dilihat 

dari prestasi yang dicapai dalam kurun waktu tertentu, dalam hal ini dapat 

dilihat dari nilai yang dibukukan dalam bentuk buku laporan pendidikan 

atau raport. Dengan demikian besar kecilnya nilai yang diperoleh 

menunjukkan besar kecilnya prestasi yang dicapai. 

Sementara pengertian belajar menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, 

berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan pengalaman.
24

 

Menurut Muhibbin Syah belajar dapat dipahami sebagai tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 

kognitif.
25

 

                                                           
22

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1988), 700. 
23

Abdul Gafur, Desain Instruksional  (Jakarta: BPT. IKIP, 1983), 9. 
24

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia ..., 13. 
25

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 64. 
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Menurut H.M. Arifin, belajar adalah suatu kegiatan anak didik 

dalam menerima, menanggapi serta menganalisa bahan-bahan pelajaran 

yang disajikan oleh pendidik yang berakhir pada kemampuan anak 

menguasai bahan pelajaran yang disajikan.
26

 Sementara  itu Nana Sujana 

berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses  yang ditandai dengan 

adanya perubahan di mana perubahan tersebut dapat menunjukkan dalam 

berbagai bentuk seperti penambahan pengetahuan, pemahaman setiap 

tingkah laku, kecakapan atau kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan 

dan lain-lain yang ada pada diri individu.
27

 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa belajar adalah kegiatan yang dilakukan secara 

sadar dan terus menerus pada seseorang hingga mengalami perubahan 

tingkah laku secara keseluruhan. Baik pada keterampilan, kemampuan 

ataupun sikapnya sebagai hasil belajar. Tentu saja perubahan yang 

senantiasa bertambah baik. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Tingkat intelegensi (kecerdasan) peserta didik memang merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Namun hal itu 

bukanlah faktor utama. Ada faktor-faktor lain yang mendukung prestasi 

belajar yang diperoleh peserta didik.  

                                                           
26

M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Masyarakat  

(Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 172. 
27

 Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,1995), 

28. 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

seseorang (peserta didik) sebagaimana pendapat H.M. Alisuf Sabri dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

a. Faktor Internal Peserta Didik 

1) Faktor fisiologis peserta didik, seperti kondisi kesehatan dan 

kebugaran fisik, serta kondisi panca inderanya terutama 

penglihatan dan pendengaran. 

2) Faktor psikologis peserta didik, seperti minat, bakat, intelegensi, 

motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti 

kemampuan persepsi ingatan, berpikir dan kemampuan dasar 

pengetahuan (bahan apersepsi) yang dimiliki peserta didik. 

b. Faktor Eksternal Peserta Didik 

1) Faktor lingkungan peserta didik. Faktor ini terbagi dua, yaitu 

pertama faktor lingkungan alam atau non sosial seperti keadaan 

suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, malam), letak sekolah, 

dan sebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial seperti manusia 

dan budayanya. 

2)  Faktor instrumental, antara lain gedung atau sarana fisik kelas, 

sarana atau alat pengajaran, media pengajaran, guru dan kurikulum 

atau materi pelajaran serta strategi belajar mengajar.
28

 

Sedangkan M. Dalyono berpendapat bahwa ada 2 faktor yang 

menentukan pencapaian hasil belajar, yaitu : 

                                                           
28

M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), 59-60. 
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a. Faktor Internal, yang meliputi: 

1) Kesehatan jasmani dan rohani 

Orang yang belajar membutuhkan kondisi badan yang 

sehat. Orang yang badannya sakit akibat penyakit-penyakit 

kelelahan tidak akan dapat belajar dengan efektif. Cacat fisik juga 

mengganggu hal belajar. Demikian pula gangguan serta cacat-cacat 

mental pada seseorang sangat menggangu hal belajar yang 

bersangkutan. Bagaimana orang dapat belajar dengan baik apabila 

ia sakit ingatan, sedikit frustasi atau putus asa.
29

 

2) Intelegensi 

Intelegensi pada umumnya diartikan dengan kecerdasan. 

Dalam proses belajar tingkat intelegensi peserta didik sangat 

berpengaruh terhadap prestasi peserta didik. Hal ini berarti semakin 

tinggi tingkat kecerdasan peserta didik, semakinbesar peluang 

peserta didik berhasil dalam proses pelajarannya.
30

 

3) Bakat 

Bakat adalah potensi atau kemampuan. Orang tua kadang-

kadang tidak memperhatikan faktor bakat ini. Sering anak 

diarahkan sesuai dengan kemampuan orang tuanya. Seorang anak 

yang tidak berbakat teknik tetapikarena keinginan orang tuanya, 

anak itu disekolahkan pada jurusan tehnik, akibatnya bagi anak 

sekolah dirasakan sebagai suatu beban, tekanan, dan nilai-nilai 

                                                           
29

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar  (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 121. 
30

Kartini Kartono, Bimbingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi  (Jakarta: Rajawali, 1985), 1. 
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yang didapat anak buruk serta tidak ada kemauan lagi untuk 

belajar.
31

 

4) Minat 

Minat adalah suatu gejala psikis yang berkaitan dengan 

objek atau aktivitas yang menstimulus perasaan senang pada 

individu. Seorang yang menaruh minat pada suatu bidang akan 

mudah mempelajari bidang itu. 

5) Motivasi 

Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, motif , dan 

tujuan, sangat mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar. Motivasi 

adalah penting bagi proses belajar, karena motivasi menggerakkan 

organisme, mengarahkan tindakan, serta memilih tujuan belajar 

yang dirasa paling berguna bagi kehidupan individu.
32

 

6) Cara belajar 

Anak yang tidak setiap hari belajar, tetapi dibiarkan dulu 

menunggu saat hampir ulangan baru belajar, sehingga bahan-bahan 

pelajaran akan tertimbun sampai saat ulangan, tentu nilainya tidak 

baik. Anak sebaiknya dibiasakan belajar sedikit demi sedikit setiap 

hari secara teratur, meskipun hanya sebentar. Jika dalam belajar 

hafalan anak tidak dibarengi dengan pengertian-pengertian yang 

baik, anak tidak mengerti apa hubungan antara suatu hal dengan 

hal lainnya. Jadi cara menghafalnya tepat seperti yang ada dibuku. 

                                                           
31

Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja  (Jakarta: PT. BPK. Gunung 

Mulia, 1995), 129. 
32

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar,..139. 
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Perlu diperhatikan bahwa belajar dengan mengerti hubunganantara 

bahan yang satu dengan yang lain akan lebih mudah dan lebih lama 

diingat oleh anak.
33

 

b. Faktor eksternal 

1) Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan utama 

yang secara langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadap 

perilaku dalam perkembangan anak didik. Pendidikan keluarga 

adalah fundamen atau dasar dari pendidikan anak selanjutnya. 

Hasil-hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga 

menentukan pendidikan anak itu selanjutnya, baik di sekolah 

maupun di masyarakat. Ngalim Purwanto mengutip pendapatnya 

C.G.Salzmann (1744-1811), seorang penganut aliran 

philantropium, yang telah mengeritik dan mengecam pendidikan 

yang telah dilakukan oleh para orang tua waktu itu. Dalam 

karangannya, Kresbuchlein (buku Udang Karang), Salman 

mengatakan bahwa segala kesalahan anak-anak itu adalah akibat 

dari perbuatan pendidik-pendidiknya, terutama orang tua. Orang 

tua pada masa Salzmann dipandangnya sebagai penindas yang 

menyiksa anaknya dengan pukulan yang merugikan kesehatannya, 

dan menyakiti perasaan-perasaan kehormatannya. Di sini Salzmann 

                                                           
33

Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan ..., 35 
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hendak menunjukkan bahwa pendidikan keluarga atau orang tua 

sangat penting.
34

 

Adapun faktor keluarga ini dapat di golongkan menjadi 

lima golongan, yaitu : 

a) Cara mendidik anak 

Setiap keluarga mempunyai spesifikasi dalam 

mendidik. Ada keluarga yang cara mendidik anak secara 

dictator militer, ada yang demokratis di mana pendapat anak 

diterima oleh orang tua. Tetapi ada juga keluarga yang acuh 

dengan pendapat setiap anggota keluarga. Jadi tiap-tiap anggota 

keluarga berjalan sendiri. Dari ketiga cara mendidik anak ini 

maka timbul pula macam-macam kepribadian dari anak 

tersebut. 

b) Hubungan orang tua dan anak 

Ada keluarga yang hubungan anak dan orang tua dekat 

sekali sehingga anak tidak mau lepas dari orang tuanya. 

Bahkan ke sekolah pun susah. Ia takut terjadi sesuatu dengan 

orang tuanya. Pada anak-anak yang berasal dari hubungan 

keluarga demikian kadang-kadang mengakibatkan anak 

menjadi tergantung. Bentuk lain misalnya hubungan orang tua 

dan anak yang ditandai oleh sikap acuh tak acuh pada orang 

tua. Sehingga dalam diri anak timbul reaksi frustasi. Sebaliknya 

                                                           
34

 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1995), 79. 
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orang tua yang terlalu keras terhadap anak, hubungan anak dan 

orang tua menjadi jauh sehingga menghambat proses belajar 

dan anak selalu diliputi oleh ketakutan terus menerus. 

c) Sikap orang tua 

Hal ini tidak dapat dihindari, karena secara tidak 

langsung anak adalah gambaran dari orang tuanya. Jadi sikap 

orang tua menjadi contoh bagi anak. 

d) Ekonomi orang tua 

Pada keluarga yang ekonominya kurang mungkin dapat 

menyebabkan anak kekurangan gizi, kebutuhan-kebutuhan 

anak mungkin tidak dapat terpenuhi. Selain itu ekonomi yang 

kurang menyebabkan suasana rumah menjadi muram dan 

gairah untuk belajar tidak ada. Tetapi hal ini tidak mutlak 

demikian. Kadang-kadang kesulitan ekonomi bisa menjadi 

pendorong anak untuk lebih berhasil, sebaliknya bukan berarti 

pula ekonomi yang berlebihan tidak akan menyebabkan 

kesulitan belajar. Pada ekonomi yang berlebihan anak mungkin 

akan selalu dipenuhi semua kebutuhannya, sehingga perhatian 

anak terhadap pelajaran-pelajaran sekolah akan berkurang 

karena anak terlalu banyak bersenang-senang, misalnya dengan 

permainan yang beraneka ragam atau pergi ke tempat-tempat 

hiburan dan lain-lain. 

e) Suasana dalam keluarga 
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Suasana rumah juga berpengaruh dalam membantu 

belajar anak. Apabila suasana rumah itu selalu gaduh, tegang, 

sering ribut dan bertengkar, akibatnya anak tidak dapat belajar 

dengan baik, karena belajar membutuhkan ketenangan dan 

konsentrasi.
35

 

 

E. Pemanfaatan Media Berbasis Power Point  dalam Pembelajaran PAI 

1. Power Point dalam Pembelajaran PAI 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa microsoft power 

point  adalah program aplikasi presentasi yang merupakan salah satu 

program aplikasi di bawah microsoft office program komputer dan 

ditampilkan ke layar dengan menggunakan bantuan LCD proyektor. Power 

point saat ini cukup populer digunakan baik dalam proses pembelajaran di 

lembaga-lembaga formal maupun pada lembaga nonformal seperti 

pelatihan, penyuluhan, dan termasuk pada dunia bisnis.  

Hal ini disebabkan bukan saja karena power point sudah menjadi 

bagian dari program software microsoft, di mana jika menginstal microsoft 

maka program software ini sudah otomatis ada, akan tetapi karena 

pengoperasian dan bentuk tampilannya yang lebih menarik, serta dapat 

diintegrasikan dengan program miscrosoft lainnya seperti Word, Excel, 

Access dan sebagainya termasuk diintegrasikan dengan gambar, foto, serta 

video. Sehingga apabila suatu pembelajaran disampaikan dengan 

                                                           
35

 Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan ..., 131-133. 
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menggunakan media berbasis power point, maka pembelajaran tersebut 

akan lebih menarik perhatian, meningkatkan motivasi, serta minat peserta 

didik untuk belajar.  

2. Efektifitas Penggunaan Power Point pada Pembelajaran PAI 

Penggunaan media berupa power point khususnya dalam 

pembelajaran PAI yang akan peneliti kembangkan diyakini akan memiliki 

efektifitas serta kemudahan dalam penyampaian materi kepada peserta 

didik. Sebab penggunaan power point memiliki banyak keuntungan. 

Keuntungan terbesar dari power ini adalah tidak perlunya pembelian 

piranti lunak karena sudah terdapat di dalam microsoft office program 

komputer. Jadi, pada waktu penginstalan program microsoft office maka 

dengan sendirinya program power point dapat terinstal. Keuntungan lain 

dari power point adalah sederhananya tampilan ikon-ikon dan ikon-ikon 

pembuatan presentasi kurang lebih sama dengan microsoft word yang 

sudah dikenal oleh para pemakai komputer.
 36

 

Power point ini merupakan program untuk membuat presentasi 

yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang cukup efektif.  

Sebab media yang dihasilkan akan cukup menarik dengan komposisi 

warna serta animasi yang digunakan. Dengan menggunakan power point, 

seorang pendidik dapat mendesain berbagai program pembelajaran sesuai 

                                                           
36

 Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2013), 147. 
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dengan materi, metode, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Program yang didesain dengan menggunakan power point di antaranya :
37

 

a. Memasukkan Teks, Gambar, Suara, dan Video 

Dalam penggunaan power point seorang pendidik dapat menampilkan 

berbagai teks untuk keperluan pembelajaran dengan cara : 

1) Setelah menghidupkan komputer dan masuk program power point, 

2) Pilih jenis tampilan layar 

3) Tekan menu insert untuk memasukkan berbagai pilihan dan salah 

satu pilihannya adalah text box, 

4) Tekan menu tersebut maka akan muncul kotak teks dalam tampilan 

presentasi, 

5) Langkah berikutnya adalah mengkopi teks yang ingin dimasukkan 

lalu menempelkannya (paste) pada kotak yang tersedia, 

6) Apabila tidak ingin mengkopi maka dapat langsung menulis dalam 

kotak teks yang sudah tersedia, 

7) Untuk memasukkan gambar, foto, maupun video, prosesnya sama 

dengan cara memasukkan teks. 

b. Membuat Tampilan Menarik 

Tampilan yang menarik akan meningkatkan motivasi serta 

minat belajar peserta didik. Ada beberapa fasilitas yang disediakan 

untuk membuat tampilan menarik. Fasilitas pertama adalah 

background. Background  akan memperindah tampilan program. 

                                                           
37

 Ibid., 148-153. 
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Background sendiri dapat diperindah dengan memberi warna, memberi 

tekstur, serta memasang gambar dari file sendiri. Langkah pemasangan 

background adalah dengan menekan menu format kemudian akan 

muncul menu background dan setelah itu akan muncul pilihan 

background fill digunakan apabila ingin memilih warna yang sudah 

ada, more color berfungsi memberi warna latar sendiri  dan fill effects 

untuk membri tekstur atau gambar sendiri. 

Fasilitas lain yang ada akan membuat tampilan presentasi lebih 

menarik adalah animasi. Dengan animasi ini gambar atau teks dapat 

muncul dengan bervariasi. Pembuatan animasi dimulai dari memilih 

objek yang akan dibuat animasi dengan cara mengklik objek tersebut. 

Kemudian pilih menu slideshow kemudian memilih menu custom 

animation. Berikutnya akan muncul beberapa pilihan di antaranya 

order and timing yang fungsinya sebagai pengatur urutan dan waktu 

tampilan ke layar. 

c. Membuat Hyperlink 

Hyperlink berfungsi untuk menghubungkan dengan file-file 

lain. Fasilitas ini sangat penting dan sangat mendukung pembelajaran 

sebab program ini dapat terhubung pada program lain di komputer dan 

atau ke jaringan internet. Langkah-langkah pembuatan hyperlink 

meliputi : 

1) Memilih dan menemukan objek yang akan link atau dihubungkan 

dengan file lain yang ada di dalam komputer. 
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2) Menu atau objek tersebut harus diblok terlebih dahulu. 

3) Letakkan kursor pada menu atau objek yang telah diblok dan 

selanjutnya klik kanan. 

4) Setelah diklik akan keluar tabel atau box menu pilihan. 

5) Letakkan kursor pada menu hyperlink, kemudian klik dan akan 

keluar menu pilihan pada box. 

6) Pilih menu yang akan dihubungkan dan diklik, kemudian akan 

dimasukkan ke blok address, klik bookmark, dan akan muncul 

select place in document-select an existing place in the document. 

Maka dalam box akan muncul slide titles : Slide 1, Slide 2, dan 

seterusnya. 

7) Mengisikan menu file atau alamat yang dipilih lalu klik OK, maka 

objek tersebut akan tersambung (hyperlink) ke alamat atau file 

yang diinginkan. 

d. Membuat Slide Transition 

Slide transition ini berfungsi untuk menggerakkan slide power 

point secara manual dengan menggunakan program on mouse click 

dengan cara memilih on mouse click kemudia klik apply to all slides. 

Hasil program slide ini bersifat manual serta dapat mengoperasikannya 

dengan mengklik tanda panah. Pilihan lain adalah menggunakan 

automatically after, ini berfungsi agar slide berganti secara otomatis. 

Dengan mengklik dan menentukan waktu (detik atau menit) lalu apply 
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to select slides maka hasil program slide sudah dapat bergerak secara 

otomatis.   

3. Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar Peserta Didik 

Menggunakan Media Power Point dalam Pembelajaran PAI  

Dilihat dari kaidah pembelajaran, meningkatkan motivasi serta 

hasil belajar yang tinggi sangat ditunjang oleh penggunaan media 

pembelajaran. Melalui media tersebut potensi indera peserta didik bisa 

diakomodasi, sehingga hasil belajar peserta didik akan meningkat. Salah 

satu media pembelajaran yang dapat diunggulkan untuk meningkatkan 

motivasi serta prestasi belajar adalah bersifat multimedia, yaitu gabungan 

dari berbagai unsur media seperti gambar, teks, animasi, serta video 

maupun iringan musik. Termasuk salah satunya adalah media berbasis 

power point. 
38

Karena dengan menggunakan power point, seorang 

pendidik dapat mendesain berbagai program pembelajaran sesuai dengan 

materi, metode, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

Dalam proses pembelajaran motivasi merupakan salah satu aspek 

yang sangat penting. Sebab dalam pembelajaran peserta didik akan 

berhasil jika mereka mempunyai keinginan untuk belajar. Keinginan atau 

dorongan dalam belajar inilah yang disebut motivasi. Sebagaimana telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa motivasi terdiri dari motivasi instrinsik dan 

ekstrinsik.  Di mana motivasi instrinsik lebih utama daripada motivasi 

                                                           
38

 Rusman dkk.,  Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi Mengembangkan 

Profesionalitas Guru…, 295. 
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ekstrinsik. Hal ini disebabkan karena motivasi instrinsik muncul dari 

dalam diri peserta didik sendiri, sementara motivasi ekstrinsik mempunyai 

efek yang menyebabkan ketergantungan anak didik terhadap segala 

sesuatu di luar dirinya. Namun bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak 

diperlukan, sebaliknya motivasi ini diperlukan agar peserta didik mau 

belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan oleh pendidik agar peserta 

didiknya termotivasi untuk belajar.  

Salah satu faktor untuk meningkatkan motivasi ekstrinsik peserta 

didik adalah penggunaan media pembelajaran. Pendidik yang mampu 

menggunakan atau menghasilkan media pembelajaran dengan baik, 

kreatif, dan inovatif akan berpengaruh terhadap ketercapaian pembelajaran 

peserta didik. Salah satu dari media yang digunakan untuk pembelajaran 

adalah power point.  Penggunaan power point disinyalir dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik, sebab media 

berbasis power point ini memiliki daya tarik tersendiri. Sebagaimana yang 

telah disebutkan di atas bahwa power point dapat diintegrasikan dengan 

teks yang bervariasi, warna-warni yang menarik, musik, video dan lain-

lain.  Sehingga peserta didik akan lebih memperhatikan pelajaran 

dibanding pembelajaran yang hanya disampaikan melalui metode ceramah 

tanpa penggunaan media yang memadai. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdiri atas al-

Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, serta Sejarah dan Kebudayaan Islam. 

Memiliki pembahasan yang sangat variatif, untuk itu pendidik sangat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

memerlukan bantuan media yang tepat agar dalam penyampaian materi 

tersebut benar-benar bisa sampai kepada pemahaman peserta didik.  

Jadi dapat dikatakan bahwa penggunaan media berbasis power 

point dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada 

pembelajaran PAI, dengan tingginya motivasi belajar peserta didik dalam 

pembelajaran tersebut, maka prestasi belajar peserta didik tentu saja akan 

meningkat.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode adalah suatu cara yang digunakan dalam suatu penelitian. 

Sedangkan penelitian adalah kegiatan penyelidikan, pencarian, dan percobaan 

secara ilmiah dalam kajian tertentu guna memperoleh fakta-fakta baru dan 

bertujuan untuk menemukan hal baru serta meningkatkan tingkat ilmu dan 

teknologi.
1
 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan atau dikenal dengan istilah R&D (Research and Development). 

Penelitian pengembangan adalah suatu usaha untuk mengembangkan suatu 

sistem desain yang efektif untuk digunakan sekolah, bukan untuk menguji 

teori.
2
 

A. Langkah-langkah Penelitian R & D 

Adapun langkah-langkah dari penelitian dan pengembangan adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 1.  

2
 Gay, L.R., Educational Evaluation and Management: Competencies for Analysis and Application 

(New York: Macmillan Publishing Compan, 1991), 235.  

Identifikasi 

Masalah   

Pengumpulan 

Data 

Desain  

Produk 

Validasi 

Desain  

Revisi 

Desain  

Ujicoba  

Produk  

Revisi  

Produk  

Ujicoba  

Pemakaian   
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Gambar 3.1. Langkah-langkah dalam penelitian pengembangan
3
  

1. Potensi dan Masalah 

Potensi merupakan sebuah peluang yang ada, maka apabila 

didaya gunakan tentu saja akan menumbuhkan suatu hal yang baru dan 

bermanfaat. Sedangkan masalah adalah kesenjangan antara yang 

diharapkan dengan yang terjadi. Pada dasarnya setiap sekolah memiliki 

media pembelajaran masing-masing, baik media manual maupun 

berbasis teknologi. 

Sebagaimana media yang ada di SMP Negeri 1 Kalitidu, 

sejatinya telah tersedia berbagai macam media, akan tetapi guru lebih 

memilih menyampaikan materi pelajaran secara lisan atau dengan 

metode ceramah saja tanpa penggunaan media berbasis teknologi 

maupun komputer atau laptop. Oleh sebab itu, peneliti berusaha 

mengembangkan media pembelajaran, media yang akan dikembangkan 

nantinya adalah media pembelajaran PAI berbasis power point. Selain 

mudah dalam mengoperasikannya, pendidik tentu saja akan sangat 

terbantu dalam penyampaian materi dengan menggunakan power point 

tersebut.  

 

                                                           
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 298. 

Revisi 

Produk   

Produk 

Akhir 
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2. Pengumpulan Data 

Dikmenjur mengemukakan ada delapan langkah dalam 

mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif, yaitu: 1) 

menentukan GBPP dan Standar Kompetensi, 2) analisis kebutuhan, 3) 

perencanaan media pembelajaran, 4) pengembangan media 

pembelajaran, 5) validasi, 6) uji coba, 7) revisi, dan 8) produksi.
4
 

Sedangkan menurut Arief  S Sadiman prosedur pengembangan 

model pengembangan media pembelajaran ada delapan langkah yaitu: 1) 

identifikasi kebutuhan, 2) perumusan tujuan, 3) perumusan butir materi, 

4) perumusan alat pengukur keberhasilan, 5) penulisan naskah media, 6) 

tes uji coba, 7) revisi, dan 8) produksi media.
5
  

3. Desain Produk Tahap Pertama 

Model produk sebagai proses pengembangan media berbasis 

power point ini dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:  

a. Mengembangkan desain pembelajaran pada mata pelajaran PAI. 

Adapun langkah pengembangan desain pembelajarannya adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengembangkan desain pembelajaran mata pelajaran PAI 

dengan mengambil kompetensi dasar “Membiasakan Perilaku 

Terpuji”. Adapun langkah pengembangan desain 

pembelajarannya adalah sebagai berikut: 

                                                           
4
 Dikmenjur, Pedoman Penulisan Modul (Jakarta: Depdiknas, 2003), 15.  

5
Arief S Sadiman, dkk. Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1986), 8. 
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a) Identifikasi kebutuhan intruksional dan menulis Kompetensi 

Dasar mata pelajaran, 

b) Melakukan analisis pembelajaran, 

c) Mengidentifikasi karakteristik dan perilaku awal peserta 

didik, 

d) Menulis kompetensi dasar dan indikatornya, 

e) Menulis tes acuan, 

f) Menyusun strategi pembelajaran, 

g) Mengembangkan bahan pembelajaran, 

h) Mendesain evaluasi formatif. 

2) Pembuatan desain software pembelajaran yang akan 

dikembangkan pada media pembelajaran berbasis power point 

dalam pembelajaran PAI, meliputi: a) pembuatan flowchart, b) 

pembuatan storyboard, c) pembuatan naskah. 

3) Pengumpulan bahan 

Pengumpulan bahan tersebut meliputi:  

a) Pembuatan dan pengumpulan gambar, video, animasi-

animasi maupun simulasi, 

b) Pengumpulan audio 

4) Mengembangkan bentuk awal produk dengan menggunakan 

program power point,  

5) Melakukan validasi produk kepada validator materi dan media, 
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6) Melakukan revisi produk tahap pertama hasil dari validasi oleh 

validator materi dan media, 

7) Melakukan revisi produk tahap awal, 

8) Melakukan uji coba terbatas kepada beberapa peserta didik, 

9) Melakukan revisi tahap kedua, 

10) Melakukan uji coba lapangan, 

11) Melakukan revisi akhir dan produksi masal hasil pengembangan 

media berbasis power point. 

4. Validasi Desain  

Validasi merupakan proses permohonan persetujuan terhadap 

kesesuaian produk media pembelajaran. Dalam hal ini yang 

dikembangkan adalah media pembelajaran berbasis power point agar 

pembelajaran bisa dilakukan dengan lebih mudah. Validasi media 

dilakukan oleh ahli media untuk melihat sejauh mana keberadaan media 

yang dikembangkan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  

Tujuan dari validasi ini adalah untuk mengetahui apakah produk 

yang dihasilkan cocok dan sesuai digunakan dalam proses pembelajaran. 

Sehingga masukan dan persetujuan dari validator dapat digunakan dalam 

penyempurnaan media berbasis power point yang dikembangkan.  

5. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan untuk mendapatkan data yang akan 

digunakan sebagai dasar melakukan revisi produk media pembelajaran 

berbasis power point pada mata pelajaran Pendididkan Agama Islam 
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(PAI) kelas VIII. Uji coba produk dilakukan dua tahap dengan 

menggunakan metode eksperimen. Tahap pertama pada uji coba terbatas, 

tahap kedua untuk uji coba lapangan. 

6. Revisi Produk 

Revisi produk setelah melalui uji coba produk dimaksudkan 

untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menetapkan keefektifan, efisiensi, dan daya tarik dari produk yang 

dihasilkan, selanjutnya diperoleh kesimpulan bahwa produk tersebut 

layak digunakan untuk pembelajaran. Jenis data yang digali dari 

penelitian ini disusun dengan validitas logis untuk mengetahui 

kelayakan produk, yang meliputi: 

a. Ketepatan rancangan pembelajaran dan media dari validator materi 

dan media, 

b. Kualitas tampilan dan penyajian materi pada produk, diperoleh dari 

uji coba terbatas dan uji coba lapangan, 

c. Kemenarikan produk, yakni motivasi belajar yang meningkat serta 

prestasi belajar yang dicapai. 

 

B. Metode Penelitian Tahap I  

Metode penelitian tahap I ini pembahasannya fokus pada 

pembuatan media pembelajaran yang berupa power point untuk 

dikembangkan pada pembelajaran PAI kelas VIII  SMP Negeri 1 Kalitidu.  

1. Populasi Sampel dan Sumber Data 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempuyai kualitas dan kerakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan ditarik sebagai 

kesimpulan. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan 

kerakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
6
 

Sementara itu sumber data adalah sejumlah variabel subyek 

yang ada dalam lingkup penelitian, yaitu sejumlah pihak yang diyakini 

memiliki kompetensi dan informasi yang cukup dalam penelitian ini, 

yakni dalam pengembangan media pembelajaran berbasis power point 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Mereka adalah kepala 

sekolah, guru PAI dan peserta didik SMP Negeri 1 Kalitidu, peneliti 

sendiri juga merupakan salah satu tim pengembang media 

pembelajaran PAI berbasis power point dan terlibat langsung dalam 

obyek penelitian. 

Subjek uji coba dalam hal ini adalah semua responden yang 

terlibat dalam proses pembuatan produk media pembelajaran power 

point, yang meliputi 1 orang validator media dan 1 orang validator 

materi. Adapun fokus uji coba lapangan ini adalah para peserta didik 

kelas VIII-H SMP Negeri 1 Kalitidu. Sementara untuk pelaksanaan uji 

coba terbatas nantinya akan dilakukan pada kelas yang berbeda. 

 

 

                                                           
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 117-118. 
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2. Jenis Data 

Data pada penelitian ini diperoleh dari validator media 

pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kualitas produk 

media pembelajaran, data tersebut diperoleh secara kualitatif yang 

kemudian diubah menjadi kuantitatif. Adapun jenis data mencakup 

aspek: 

a. Pembelajaran, yang meliputi Kesesuaian isi materi dengan 

Standar kompetensi, Ketepatan materi/isi dengan kompetensi 

dasar, Kesesuaian indikator yang disusun berdasarkan kompetensi 

dasar, Kesesuaian materi dengan indikator, kecakupan materi, 

kejelasan materi/ konsep, urutan materi, pemberian latihan, 

keseimbangan materi dengan soal ujian, Kesesuaian latihan dengan 

kompetensi dasar dan indikator, Kesesuaian latihan dengan 

kompetensi dasar dan indikator, Penggunaan bahasa dalam 

menjelaskan konsep, materi, dan latihan soal, Keseimbangan 

materi dengan soal latihan, Penggunaan bahasa dalam menjelaskan 

konsep.  

b. Isi/ Materi 1) cakupan materi, 2) kejelasan materi atau konsep, 3) 

uraian materi, 4) penggunaan bahasa dalam menjelaskan konsep, 5) 

pemilihan atau penempatan gambar, 6) petunjuk pengulangan 

untuk jawaban salah, 7) konsisten penyajian materi, 8) komposisi 

setiap slide, 9) petunjuk pemilihan menu, 10) petunjuk 

mengerjakan soal, 11) penyusunan soal latihan, 12) keseimbangan 
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materi dengan soal latihan, 13) keterbatasan teks, dan 14) 

penggunaan jenis dan ukuran font. 

c. Tampilan, yang meliputi: 1) kejelasan sasaran target, 2) 

penempatan gambar, 3) keterbacaan teks, 4) penggunaan bahasa, 5) 

pemilihan jenis dan ukuran font, 6) pemilihan warna dan 

komposisinya, 7) pemilihan gambar, 8) desain slide, 9) pemilihan 

background, 10) komposisi setiap slide, 11) konsistensi penyajian. 

d. Pemrograman, meliputi: 1) interaksi, 2) navigasi, 3) konsistensi 

button, 4) petunjuk penggunaan program, 5) pengaturan animasi, 

6) kemudahan penggunaan, 7) pengulangan untuk jawaban salah. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar evaluasi 

untuk menilai kualitas produk apakah layak untuk diuji cobakan 

ataukah masih harus direvisi. Dalam merencanakan dan membuat 

instrumen lembar evaluasi yang baik, maka peneliti melakukan 

langkah-langkah berikut: melakukan identifikasi bahasan, analisis 

dokumen, survey, membuat kisi-kisi instrumen, konsultasi pada 

validator materi dan media pembelajaran, kemudian menyusun 

instrumen.  

Adapun fokus instrumen pada penelitian ini adalah lembar 

evaluasi untuk validator media pembelajaran yang mencakup aspek 

tampilan, pemrograman, kebenaran media dan pembelajaran, serta 
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komentar dan saran umum. Kisi-kisi instrumen dari tiap-tiap aspek 

akan diuraikan secara detail pada tabel berikut: 

Tabel 3.1. 

Kisi-Kisi Instrumen untuk Validator pada Aspek Materi Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

 

No. 

 

Aspek  Indikator Butir 

Pertany

aan 

Nomor 

Item 

Soal 

  

1. Pembelajaran  Kesesuaian isi materi dengan 

Standar kompetensi 

1 1 

Ketepatan materi/isi dengan 

kompetensi dasar 

1 2 

Kesesuaian indikator yang disusun 

berdasarkan kompetensi dasar 

1 3 

Kesesuaian materi dengan indikator 1 4 

Kecakupan materi 1 5 

Kejelasan materi/konsep 1 6 

Urutan materi 1 7 

Pemberian latihan 1 8 

Keseimbangan materi dengan soal 

ujian 

1 9 

Kesesuaian latihan dengan 

kompetensi dasar dan indikator 

1 10 

Penggunaan bahasa dalam 

menjelaskan konsep, materi, dan 

latihan soal 

1 11 

Keseimbangan materi dengan soal 

latihan 

1 12 

Penggunaan bahasa dalam 

menjelaskan konsep 

1 13 

 

 

2.  Isi/ Materi Cakupan materi  1 1 

Kejelasan materi atau konsep 1 2 

Uraian materi 1 3 

Penggunaan bahasa dalam 

menjelaskan konsep 

1 4 
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Pemilihan atau penempatan gambar 1 5 

Petunjuk pengulangan untuk 

jawaban salah 

1 6 

Konsisten penyajian materi 1 7 

Komposisi setiap slide 1 8 

Petunjuk pemilihan menu 1 9 

Petunjuk mengerjakan soal 1 10 

Penyusunan soal latihan 1 11 

Keseimbangan materi dengan soal 

latihan 

1 12 

Keterbatasan teks 1 13 

Penggunaan jenis dan ukuran font 1 14 

 

 

Tabel 3.2. 

Kisi-kisi Instrumen untuk Validator pada Aspek Media Pembelajaran 

No. Aspek  Indikator  Butir 

Pertanya

an 

Nomor 

Item 

Soal 

1. Tampilan  Kejelasan sasaran target (target 

audience) 

1 1 

Penempatan gambar 1 2 

Keterbacaan teks 1 3 

Penggunaan bahasa petunjuk 

pemilihan menu 

1 4 

Pemilihan jenis dan ukuran font 1 5 

Pemilihan warna dan komposisinya 1 6 

Pemilihan gambar 1 7 

Desain slide 1 8 

Pemilihan background 1 9 

Komposisi setiap slide 1 10 

Konsistensi penyajian 1 11 

2. Pemrograman  Interaksi 1 1 

Navigasi  1 2 

Konsistensi button 1 3 

Petunjuk penggunaan program 1 4 

Pengaturan animasi 1 5 

Kemudahan Penggunaan 1 6 
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4. Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh melalui lembar evaluasi yang diberikan 

kepada validator media dan materi, selanjutnya data  dianalisis dan 

dikonversikan ke data kuantitatif yang berupa pernyataan kurang baik, 

cukup baik, baik, dan sangat baik. Kemudian di ubah menjadi data 

kuantitatif dengan skala nilai 1- 4. Hasilnya di rata-rata dan digunakan 

untuk menilai kualitas produk media pembelajaran berbasis power 

point. 

C. Metode Penelitian Tahap II  

Metode penelitian tahap II ini fokus pada uji efektifitas 

penggunaan media pembelajaran berbasis power point untuk 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik pada 

pembelajaran PAI di kelas VIII SMP Negeri 1 Kalitidu.  

1. Model Rancangan Eksperimen untuk Menguji 

Eksperimen dilakukan untuk mengetahui peningkatan prestasi 

belajar peserta didik tanpa menggunakan media pembelajaran berbasis 

power point serta hasil peningkatan prestasi belajar peserta didik pasca 

menggunakan media pembelajaran berbasis power point (before-after). 

Adapun model rancangan eksperimen before-after adalah sebagai 

berikut: 

 

   O1  O2  X 
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Gambar 3.2. Desain eksperimen (before-after)
7
 

Keterangan: 

O1 : Nilai pre-test (sebelum perlakuan) 

O2  : Nilai post-test (sesudah perlakuan) 

X : Sistem kerja baru 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa eksperimen 

dilakukan dengan membedakan hasil observasi O1 dan O2. O1 adalah 

nilai pre-test yang diambil sebelum menggunakan media berbasis 

power point dalam pembelajaran PAI, dan O2 adalah nilai post-test 

yang diambil sesudah menggunakan media berbasis power point.   

2. Populasi dan Sampel 

Dalam hal ini peneliti menggunakan 5 orang peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 1 Kalitidu sebagai uji coba terbatas dalam 

penggunaan media pembelajaran power point pada pembelajaran PAI 

dan 35 orang peserta didik sebagai kelas eksperimen yang ditetapkan 

sebagai sampel penelitian. Para peserta didik yang terdiri dari tiga 

puluh lima anak tersebut akan diberikan angket motivasi belajar untuk 

menilai peningkatan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, peserta 

didik akan diberikan tes sebelum dan sesudah menggunakan media 

pembelajaran berbasis power point untuk mengukur peningkatan 

prestasi belajar peserta didik.  

                                                           
7
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan…, 303. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

menggunakan angket dan achievement test atau tes prestasi. Angket 

digunakan untuk mengukur peningkatan motivasi belajar, sedangkan 

achievement test digunakan untuk mengukur peningkatan prestasi 

belajar para peserta didik pra dan pasca menggunakan media 

pembelajaran berbasis power point pada mata pelajaran PAI. Tes yang 

digunakan adalah pre-test yang  diberikan sebelum menggunakan 

media berbasis power point pada pembelajaran PAI dan post-test yang 

diberikan setelah peserta didik mengikuti pembelajaran PAI dengan 

menggunakan media berbasis power point. Sementara angket motivasi 

belajar diberikan setelah mengikuti pembelajaran dengan media 

berbasis power point. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data untuk mengukur peningkatan 

motivasi belajar adalah menggunakan angket yang terdiri dari 10 butir 

pertanyaan dengan indikator yang meliputi rasa semangat, percaya diri, 

ambisius, dan konsentrasi.   

Adapun kisi-kisi instrumen untuk mengukur peningkatan 

motivasi belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.3. 

Kisi-Kisi Instrumen untuk Motivasi Belajar Peserta Didik 

 

No. Variabel 

 

Indikator Jumlah 

Butir Soal 

Nomor 

Item Soal 

1. Motivasi 

Belajar 

Semangat 3 1,4,7 

2. Percaya Diri 2 2,5 

3. Ambisius 2 3,6 

4. Konsentrasi 3 8,9,10 

 

Adapun  kuisioner  yang digunakan dalam pengumpulan data 

berupa kuisioner dengan skala Likert. Skor yang diperoleh dengan 

menggunakan skala Likert ini kemudian diberi rerata. Untuk keperluan 

analisis kualitatif, maka masing-masing jawaban yang diperoleh diberi 

skor sebagai berikut: 

Tabel 3.4. 

Rentangan skala likert pada kuisioner 

 

Kriteria  Skor  

Sangat Setuju 4 

Setuju  3 

Tidak Setuju  2 

Sangat Tidak Setuju 1 

  

Deskripsi jawaban merupakan hasil jawaban responden pada 

masing-masing indikator variabel penelitian. Deskripsi jawaban akan 

dijelaskan berdasarkan frekuensi, mean masing-masing indikaktor 

variabel dan kategori mean. Proses yang dilakukan dalam melakukan 

pengkategorian mean masing-masing indikator adalah : 
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1. Menjumlahkan seluruh data tiap responden dalam satu indikator  

2. Mengkategorikan mean hitung menjadi 4 kelompok dengan kriteria 

sebagai berikut : 

Interval kelas = 
kelasjumlah 

 terendahNilai tertinggiNilai 
 

Keterangan : 

Nilai tertinggi adalah 4, nilai terendah adalah 1, jumlah 

kategori atau kelas adalah 4.  

Dari rumus diatas, diperoleh nilai interval kelas sebagai berikut : 

Interval kelas = 75,0
4

14



 

0.75 merupakan jarak interval kelas pada masing – masing 

kategori. Sehingga berlaku ketentuan kategori dengan hasil sebagai 

berikut : 

Tabel 3.5. 

Kategori Penilaian 

No. Interval Kategori 

1.  
1,00 < X < 1,75 Kurang baik 

2.  
1,76 < X <  2,50 Cukup baik 

3.  
2,51 < X <  3,25 Baik 

4.  
3,26 < X <  4,00 Sangat baik 
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Sementara untuk mengukur peningkatan prestasi belajar peserta 

didik nantinya akan menggunakan 20 item soal multiple choice 

(pilihan ganda). Penyajian soal untuk pre-test dan post-test diberikan 

dalam bentuk lembaran soal yang dijawab langsung oleh peserta didik 

pada lembar jawaban.  

 

5. Teknik Analisis Data  

Data-data yang berupa skor hasil dari motivasi dan prestasi 

belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI tanpa menggunakan 

media pembelajaran berbasis power point (variabel X) dan hasil 

peningkatan motivasi serta prestasi belajar peserta didik dalam 

pembelajaran PAI dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 

power point (variabel Y) akan dianalisis dengan menggunakan analisis 

statistik.  

Adapun penjabaran variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

X : Pengembangan media pembelajaran  

Y1 : Motivasi belajar 

Y2 : Prestasi belajar 

Mengenai hal tersebut kiranya dapat dirumuskan hipotesa 

sebagai berikut: 

1) Hipotesa Alternatif (Ha) 
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- Terdapat peningkatan motivasi belajar peserta didik setelah 

menggunakaan media pembelajaran berbasis power point yang 

dikembangkan di kelas VIII SMP Negeri 1 Kalitidu.  

- Terdapat peningkatan prestasi belajar peserta didik setelah 

menggunakaan media pembelajaran berbasis power point yang 

dikembangkan di kelas VIII SMP Negeri 1 Kalitidu.  

2) Hipotesa Nihil (Ho) 

- Tidak terdapat peningkatan motivasi belajar peserta didik 

setelah menggunakaan media pembelajaran berbasis power 

point yang dikembangkan di kelas VIII SMP Negeri 1 Kalitidu.  

- Tidak terdapat peningkatan prestasi belajar peserta didik 

setelah menggunakaan media pembelajaran berbasis power 

point yang dikembangkan di kelas VIII SMP Negeri 1 Kalitidu.  

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji hipotesa di atas 

menggunakan rumus t “tes” sebagai berikut: 

to=
  

    
 

Keterangan : 

 to : Tes statistik untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesa 

nihil yang menyatakan bahwa di antara dua variabel tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. 

   : Mean of Difference / Nilai rata-rata hitung dari beda atau selisih 

antara skor variabel X dan skor variabel Y yang diperoleh dengan 
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rumus     
∑ 

 
  ( ∑ D = Jumlah beda /selisih antara skor variabel X 

dan skor variabel Y). 

     : Standar Error (standar kesesatan) dari Mean of Difference yang 

dapat diperoleh dengan rumus :      = 
   

√   
 (    = Deviasi 

standar dari perbedaan antara skor variabel X dan skor variabel Y 

yang dapat diperoleh dengan rumus :     = √
∑  

 
  

 ∑   

   
 

N : Number of Case 

  Setelah memperoleh hasil perhitungan to, langkah 

selanjutnya adalah : 

- Menguji signifikansi to dengan cara membandingkan besarnya to 

(“t” observasi atau “t” hasil perhitungan) dengan tt (harga kritik “t” 

yang tercantum dalam tabel nilai “t”) dengan terlebih dahulu 

menetapkan degrees of freedom (df) atau derajat kebebasan (db), 

yang dapat diperoleh dengan rumus: df atau db = N-1 

- Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tabel nilai “t” dengan 

berpegang pada df atau db yang telah diperoleh, baik pada taraf 

signifikansi 5% atau taraf signifikansi 1%. 

- Melakukan perbandingan antara to dan tt dengan patokan sebagai 

berikut: 

(a) Jika to lebih besar atau sama dengan tt maka hipotesa nihil (Ho) 

ditolak, sebaliknya Ha diterima atau disetujui. Berarti antara 
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kedua variabel yang dicari perbedaannya secara signifikan 

memang terdapat perbedaan. 

(b) Jika to lebih kecil dari pada tt maka hipotesa nihil (Ho) diterima 

atau disetujui, sebaliknya Ha ditolak.  Berarti bahwa perbedaan 

antara variabel X dan variabel Y itu bukanlah perbedaan yang 

berarti, atau bukan perbedaan yang signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Potensi dan Masalah 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa potensi dan masalah merupakan 

langkah awal dalam penelitian pengembangan atau R&D (Research and 

Development). Adapun data yang berhasil peneliti kumpulkan terkait potensi 

dan masalah yang ada di SMP Negeri 1 Kalitidu adalah sebagi berikut: 

1. Potensi yang ada di antaranya adalah: a) tersedianya perlengkapan 

penampil power point berupa LCD, proyektor, serta sound di ruang 

multimedia. b) Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu guru Pendidikan 

Agama Islam yang mampu mengoperasikan media pembelajaran berbasis 

power point. c) Antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

menggunakan media berbasis power point. 

2. Sementara itu masalah yang ada di SMP Negeri 1 Kalitidu meliputi 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang inovatif dikarenakan 

pembelajaran masih dilakukan secara konvensional dengan metode 

ceramah tanpa ada penggunaan media yang menarik perhatian peserta 

didik. Sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan cenderung ramai 

sendiri.  

Untuk itu, berdasarkan potensi dan masalah yang telah diidentifikasi 

sebelumnya, maka peneliti mencoba menciptakan produk untuk pembelajaran 

PAI yaitu produk pembelajaran dari pengembangan media power point. 

Peneliti yakin bahwa produk ini sangat efektif digunakan oleh setiap guru PAI 
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karena bisa dengan mudah di copy dan sangat mudah dioperasikan. Sehingga 

produk ini bisa berguna bagi para guru PAI khususnya kelas VIII. 

 

B. Hasil Pengumpulan Data 

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mengenai: 

1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pembelajaran PAI Kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Kalitidu 

Adapun Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada 

pembelajaran PAI dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1. 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran PAI Kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Kalitidu 

Standar Kompetensi Kompetensi  

Dasar 

(Al-Qur’an) 

1. Menerapkan hukum 

bacaan qalqalah dan ra 

1.1 Menjelaskan hukum bacaan qalqalah 

dan ra 

1.2 Menerapkan hukum bacaan qalqalah dan 

ra dalam bacaan surah-surah al-Qur’an 

dengan benar 

(Akidah) 

2. Meningkatkan keimanan 

kepada kitab-kitab Allah 

2.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada 

kitab-kitab Allah 

2.2 Menyebutkan nama kitab-kitab Allah 

Swt. yang diturunkan kepada para rasul  

2.3 Menampilkan sikap mencintai al-Qur’an 

sebagai kitab Allah Swt 
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(Akhlak) 

3. Membiasakan perilaku 

terpuji 

3.1 Menjelaskan pengertian zuhud dan 

tawakal 

3.2 Menampilkan contoh perilaku zuhud 

dan tawakal 

3.3 Membiasakan perilaku zuhud dan 

tawakal dalam kehidupan sehari-hari 

(Akhlak) 

4. Menghindari Perilaku 

Tercela 

4.1 Menjelaskan pengertian ananiah, gadab, 

hasad, gibah, dan namimah 

4.2 Menyebutkan contoh-contoh perilaku 

ananiah, gadab, hasad, gibah, dan 

namimah 

4.3 Menghindari perilaku ananiah, gadab, 

hasad, gibah, dan namimah 

(Fikih) 

5. Mengenal tata cara salat 

sunah 

5.1 Menjelaskan ketentuan salat sunah 

rawatib 

5.2 Mempraktikkan salat sunah rawatib 

 

(Fikih) 

6. Memahami macam-

macam sujud 

6.1 Menjelaskan pengertian sujud syukur, 

sujud sahwi, dan sujud tilawah 

6.2 Menjelaskan tata cara sujud syukur, 

sujud sahwi, dan sujud tilawah   

6.3 Mempraktikkan sujud syukur, sujud 

sahwi, dan sujud tilawah 

(Fikih) 

7. Memahami tata cara 

puasa 

7.1 Menjelaskan ketentuan puasa wajib 

7.2 Mempraktikkan puasa wajib 

7.3 Menjelaskan ketentuan puasa sunah 

Senin-Kamis  

7.4 Mempraktikkan puasa sunah Senin-

Kamis 

(Fikih) 8.1 Menjelaskan pengertian zakat fitrah 
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8. Memahami zakat dan zakat mal 

8.2 Membedakan antara zakat fitrah dan 

zakat mal 

8.3 Menjelaskan orang yang berhak 

menerima zakat fitrah dan zakat mal 

8.4 Mempraktikkan pelaksanaan zakat 

fitrah dan zakat mal 

(Tarikh dan Kebudayaan 

Islam) 

9. Memahami sejarah Nabi 

9.1 Menceritakan sejarah Nabi Muhammad 

Saw. dalam membangun masyarakat 

melalui kegiatan ekonomi dan 

perdagangan 

9.2 Meneladani perjuangan nabi dan para 

sahabat di Madinah  

 

2. Materi Perilaku Terpuji 

Materi Pendidikan Agama Islam yang akan dibahas pada 

pengembangan media berbasis power point ini fokus pada pokok bahasan 

tentang perilaku terpuji, yaitu pada standar kompetensi ke-3. Adapun 

indikator pencapaian dalam materi tentang perilaku terpuji adalah sebagai 

berikut: 

a. Indikator Pencapaian  

1) Memahami pengertian zuhud dan tawakal lebih dalam 

2) Menyebutkan contoh perilaku zuhud dan tawakal 

3) Membedakan perilaku zuhud dan tawakal 

4) Menerapkan perilaku zuhud dan tawakal dalam kehidupan sehari-

hari 
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b. Isi Materi  

Isi materi mencakup perilaku zuhud dan tawakal kepada Allah 

Swt. yang meliputi pengertian zuhud, contoh perilaku zuhud, 

pengertian tawakal, cara bertawakal, serta contoh perilaku bertawakal. 

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MATA PELAJARAN  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

SEKOLAH     : SMP NEGERI 1 KALITIDU 

KELAS/ SEMESTER  : VIII / 1 

WAKTU    : 2 x 40 Menit (1x Pertemuan) 

a. Standar Kompetensi 

3) Membiasakan perilaku terpuji 

b. Kompetensi Dasar 

3.1 ) Menjelaskan pengertian zuhud dan tawakal 

3.2 ) Menampilkan contoh perilaku zuhud dan tawakal 

3.3 ) Membiasakan perilaku zuhud dan tawakal dalam kehidupan 

sehari-hari 

c. Indikator 

1) Memahami pengertian zuhud dan tawakal lebih dalam 

2) Menyebutkan contoh perilaku zuhud dan tawakal 

3) Membedakan perilaku zuhud dan tawakal 

4) Menerapkan perilaku zuhud dan tawakal dalam kehidupan sehari-

hari 

d. Materi Ajar  

Terlampir  

e. Metode Pembelajaran  

1) Ceramah  
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2) Tanya jawab 

3) Everyone is a teacher here 

f. Langkah - Langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Alokasi 

Waktu 

Langkah Pembelajaran Metode 

1.  10 Menit Pendahuluan: 

- Guru memberi salam dan 

bersama-sama membaca doa 

- Guru mengabsen siswa 

- Apersepsi, motivasi  

- Penyampaian tujuan 

pembelajaran  

 

- Ceramah  

- Tanya jawab 

2.  60 Menit Inti: 

Eksplorasi 

- Guru menjelaskan materi tentang 

beriman kepada kitab Allah 

Elaborasi  

- Guru membagi secarik kertas ke 

peserta didik. Peserta didik 

diminta membuat satu 

pertanyaan tentang materi 

-  Mengumpulkan kertas, 

mengacaknya dan membagi-

kannya  kepada setiap peserta 

Konfirmasi  

- Meminta peserta secara sukarela 

membacakan pertanyaan dan 

menjawabnya 

- Setelah jawaban diberikan, 

mintalah peserta lainnya untuk 

 

 

 

 

 

- Ceramah 

- Everyone is a 

teacher here 
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menambahkan 

- Melanjutkan  dengan 

sukarelawan berikutnya 

3.  10 menit Penutup:  

- Guru bersama siswa melakukan 

refleksi terhadap materi yang 

telah disampaikan. 

-  Evaluasi 

 

- Ceramah 

- Tanya jawab  

 

g. Sumber Belajar 

1) Buku LKS PAI SMP kelas VIII  

2) Buku Paket PAI kelas VIII 

3) Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya. Bukhara. Bandung: 

kementerian Agama RI. 2007. 

h. Penilaian 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen/ Soal 

1. Memahami 

pengertian zuhud dan 

tawakal lebih dalam 

2. Menyebutkan contoh 

perilaku zuhud dan 

tawakal 

3. Membedakan 

perilaku zuhud dan 

tawakal 

4. Menerapkan perilaku 

zuhud dan tawakal 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Unjuk kerja  Tes 

simulasi  

Lakukan kegiatan 

pembiasaan zuhud 

dan tawakal di 

lingkungan rumah 

dan sekolah! Buatlah 

laporan dan tulislah 

kesan-kesanmu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

C. Desain Awal Produk 

Setelah menguraikan potensi dan masalah yang ada, serta 

mengumpulkan data-data yang diperlukan sekaligus menyesuaikan materi 

pembelajaran PAI, maka selanjutnya peneliti mulai mendesain produk sebagai 

desain awal media berupa power point untuk pembelajaran PAI. Mendesain 

produk dimulai dari identifikasi program, hal ini dimaksudkan untuk melihat 

kesesuaian antara program yang dibuat dengan materi, sasaran (peserta didik) 

terutama latar belakang kemampuan, usia, serta jenjang pendidikan. 

Mengidentifikasi ketersediaan serta mengumpulkan sumber pendukung seperti 

gambar, animasi, video, suara dan lain-lain. 

Peneliti memilih menggunakan media berbasis power point 

dikarenakan media ini sangat efektif dan sangat jarang digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 1 Kalitidu. Sebab, hanya ada satu guru 

yang telah menerapkan media power point untuk kegiatan pembelajaran dan 

hanya diterapkan pada peserta didik kelas IX saja yaitu pada mata pelajaran 

Bahasa Inggris.  

Sementara pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sejauh ini 

belum pernah disampaikan dengan menggunakan media power point. 

Sehingga peneliti yakin bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

power point akan sangat efektif dan memicu motivasi belajar peserta didik 

untuk lebih fokus dalam belajar.  Sebab media ini merupakan media baru bagi 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Kalitidu.  
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Selain itu, keunikan media ini dengan berbagai kecerahan warna, 

animasi, desain, atau gambar yang dibuat secara kreatif tentu akan sangat 

menarik perhatian peserta didik. Untuk itulah media power point ini peneliti 

coba kembangkan dengan penggunaan hyperlink dan triggers di dalamnya 

untuk memudahkan penggunanya dalam mengoperasikan power point.  

Adapun desain awal produk dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Desain Awal Produk pada Tampilan Judul, Standar Kompetensi, 

Kompetensi Dasar, dan Indikator 
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Gambar 4.2. Desain Awal Produk pada Materi Zuhud dan Tawakal 
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Gambar 4.3. Desain Awal Produk pada Tampilan Evaluasi 

 

D. Validasi Produk 

1. Data Hasil Validasi pada Aspek Materi Pembelajaran 

Validasi pada materi Pendidikan Agama Islam dilakukan oleh 

bapak Zainul Arifin, S.Ag beliau merupakan guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Kalitidu. Adapun alasan peneliti memilih beliau 

sebagai validator materi PAI dikarenakan background pendidikan beliau 

yang ditempuh di jurusan Pendidikan Agama Islam di IAIN Sunan Ampel 

Surabaya pada strata satu. Selain itu, beliau merupakan guru PAI senior 

yang sudah cukup lama mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Validasi ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akan 

digunakan untuk meningkatkan kualitas media dan materi pembelajaran 

yang benar-benar sesuai dengan indikator yang ada. Adapun aspek yang 

dinilai meliputi aspek materi/ isi dan pembelajaran. Hasil evaluasi oleh 

validator materi berupa skor penilaian terhadap komponen-komponen 
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media pembelajaran berbasis power point pada aspek pembelajaran dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2. 

Skor Penilaian Media Pembelajaran Berbasis Power Point pada Komponen 

Pembelajaran oleh Validator Materi PAI  

 

No. 

 

Komponen  Indikator Skor Kriteria 

1. Pembelajaran  Kesesuaian isi materi dengan 

Standar kompetensi 

3 Baik  

Ketepatan materi/isi dengan 

kompetensi dasar 

4 Sangat Baik 

Kesesuaian indikator yang disusun 

berdasarkan kompetensi dasar 

4 Sangat Baik 

Kesesuaian materi dengan indikator 4 Sangat Baik 

Kecakupan materi 3 Baik  

Kejelasan materi/konsep 3 Baik  

Urutan materi 3 Baik  

Pemberian latihan 4 Sangat Baik 

Keseimbangan materi dengan soal 

ujian 

4 Sangat Baik 

Kesesuaian latihan dengan 

kompetensi dasar dan indikator 

3 Baik  

Penggunaan bahasa dalam 

menjelaskan konsep, materi, 

danlatihan soal 

3 Baik  

Keseimbangan materi dengan soal 

latihan 

3 Baik  

Penggunaan bahasa dalam 

menjelaskan konsep 

4 Sangat Baik 

 

Jumlah 45 
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Rata-rata 3.46 

Kriteria  Sangat Baik 

 

Tabel 4.3. 

Skor Penilaian Media Pembelajaran Berbasis Power Point pada Aspek 

Isi/Materi oleh Validator Materi PAI 

No.  
Aspek Indikator  Skor  Kriteria  

2 Isi/ Materi  Cakupan materi 3 Baik  

Kejelasan materi atau konsep 4 Sangat Baik 

Uraian materi 3 Baik  

Penggunaan bahasa dalam 

menjelaskan konsep 

4 Sangat Baik 

Pemilihan atau penempatan 

gambar 

3 Baik  

Petunjuk pengulangan untuk 

jawaban salah 

3 Baik  

Konsisten penyajian materi 3 Baik  

Komposisi setiap slide 4 Sangat Baik 

Petunjuk pemilihan menu 3 Baik  

Petunjuk mengerjakan soal 4 Sangat Baik 

Penyusunan soal latihan 4 Sangat Baik 

Keseimbangan materi dengan 

soal latihan 

4 Sangat Baik 

Keterbatasan teks 3 Baik  

Penggunaan jenis dan ukuran 

font 

4 Sangat Baik 

Jumlah  49 

Rata-rata 3.5 

Kriteria  Sangat Baik 
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Selain data di atas terdapat juga beberapa saran dari validator 

materi untuk dilakukan perbaikan materi dari aspek-aspek yang di validasi, 

adapun saran-saran perbaikan yang diberikan oleh validator isi/materi 

yang ada dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.4. 

Saran dan Perbaikan dari Validator Materi PAI 

No  Bagian yang 

Salah 

Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 

1 Tulisan  Kurang jelasnya tulisan pada 

media atau jenis tulisan 

terlalu kecil 

Ukuran huruf 

disesuaikan dengan 

tepat 

2 Isi/materi Materi terlalu singkat Materi perlu diperluas 

dan diperjelas 

 

2. Data Hasil Validasi pada Aspek Media Pembelajaran 

  Validasi pada media pembelajaran dilakukan oleh Ibu Aya 

Mamlu’ah, S.Sos.I, M.Pd.I. Beliau merupakan dosen media pembelajaran 

di Institut Agama Islam Sunan Giri Bojonegoro. Alasan peneliti memilih 

beliau sebagai validor untuk media pembelajaran berbasis power point 

karena beliau merupakan dosen ahli media. Pendidikan strata 2 beliau 

ditempuh di UIN Sunan Ampel Surabaya dan sekarang beliau merupakan 

dosen media pembelajaran di IAI Sunan Giri Bojonegoro. 
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Adapun aspek-aspek yang divalidasi pada media pembelajaran 

meliputi tampilan dan pemrograman. Hasil validasi berupa skor pada 

media pembelajaran berbasis power point dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.5. 

Skor Penilaian Media Pembelajaran Berbasis Power Point pada  

Aspek Tampilan oleh Validator Media Pembelajaran 

 

No. Aspek  Indikator  Skor  Kriteria  

1. Tampilan  Kejelasan sasaran target (target 

audience) 

3 Baik  

Penempatan gambar 4 Sangat Baik 

Keterbacaan teks 4 Sangat Baik 

Penggunaan bahasa petunjuk 

pemilihan menu 

4 Sangat Baik 

Pemilihan jenis dan ukuran font 4 Sangat Baik 

Pemilihan warna dan 

komposisinya 

4 Sangat Baik 

Pemilihan gambar 4 Sangat Baik 

Desain slide 4 Sangat Baik 

Pemilihan background 4 Sangat Baik 

Komposisi setiap slide 4 Sangat Baik 

Konsistensi penyajian 3 Baik  

Jumlah  42 

Rata-Rata 3.81 

Kriteria  Sangat Baik 

 

Tabel 4.6. 

Skor Penilaian Media Pembelajaran Berbasis Power Point pada  

Aspek Pemrograman oleh Validator Media Pembelajaran 
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No. Aspek  Indikator  Skor  Kriteria  

2. Pemrograman  Interaksi 3 Baik  

Navigasi  4 Sangat Baik 

Konsistensi button 4 Sangat Baik 

Petunjuk penggunaan 

program 

3 Baik  

Pengaturan animasi 3 Baik  

Kemudahan Penggunaan 4 Sangat Baik 

Jumlah  21 

Rata-Rata 3.5 

Kriteria  Sangat Baik  

 

 

 

Tabel 4.7. 

Saran Perbaikan dari Validator Media Pembelajaran 

 

No. Bagian / Slide yang 

Kurang 

Jenis Kekurangan Saran Perbaikan 

1. Petunjuk penggunaan 

power point 

Belum ada petunjuknya Diberikan petunjuk 

untuk memudahkan 

2. Slide 9 dan 10 

 

Tulisan dimunculkan 

bersamaan 

Tulisan dimunculkan 

satu persatu 

3. Slide 17 Tidak ada animasi Ditambahkan animasi 

sebagai penutup 

 

3. Analisis Data Hasil Validasi oleh Validator Materi dan Validator Media 

Data yang diperoleh dari validasi oleh validator materi dan validator 

media  digunakan peneliti untuk perbaikan dan penyempurnaan terhadap 

media pembelajaran berbasis power point pada pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 1 Kalitidu yang sedang 

dikembangkan baik dari aspek materi/ isi, pembelajaran, tampilan, dan 

pemrograman.  

Adapun data dari kualitas media pembelajaran berbasis power 

point dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.8. 

Hasil Validasi oleh Validator Materi Pendidikan Agama Islam 

 

No. Aspek Skor Rata-

Rata 

Kriteria 

1. Pembelajaran 3.46 Sangat Baik 

2. Materi/ isi 3.5 Sangat Baik 

Jumlah  6.96 

Rata-rata  3.48 

Kriteria  Sangat Baik 

 

Tabel 4.9. 

Hasil Validasi oleh Validator Media Pembelajaran 

 Pendidikan Agama Islam 

 

No. Aspek Skor Rata-

Rata 

Kriteria 

1. Tampilan  3.81 Sangat Baik 

2. Pemrograman 3.5 Sangat Baik 

Jumlah  7.31 

Rata-rata  3.65 

Kriteria  Sangat Baik 
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Tabel 4.10. 

Komulatif Hasil Validasi oleh Validator Materi dan Media Pembelajaran 

 

No. Validator Aspek Skor 

Rata-Rata 

Jumlah 

1. Materi PAI Pembelajaran  3.46 6.96 

Materi/ Isi 3.5 

2. Media Pembelajaran Tampilan  3.81 7.31 

Pemrograman  3.5 

Jumlah 14.27 

Rata-Rata 3.56 

Kriteria Sangat Baik 

 

E. Uji Coba Terbatas 

1. Data Hasil Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas ini dilakukan di kelas yang berbeda, yaitu 

dilakukan di kelas VIII-F dengan melibatkan 15 peserta didik dengan 

kemampuan peserta didik yang beragam. Uji coba terbatas bertujuan untuk 

mengetahui hasil produk pengembangan. Selanjutnya hasil dari uji coba 

ini merupakan representasi kelayakan produk yang dikembangkan sebelum 

memasuki uji lapangan di kelas VIII-H sebagai subyek uji coba lapangan. 

Uji coba terbatas ini dilaksanakan 1 kali pertemuan. Adapun pertemuan 

tersebut dilaksanakan pada hari Kamis, 11 Agustus 2016. 

Adapun dalam pertemuan uji coba terbatas peneliti memberikan 

penjelasan dan memberikan pemahaman terkait media pembelajaran 

berbasis power point yang akan digunakan pada kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, serta memberi pemahaman terkait materi 

pembelajaran. 
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Selanjutnya para peserta didik uji coba terbatas diberikan materi 

Pendidikan Agama Islam dengan media power point yang ditampilkan 

melalui laptop untuk dioperasikan secara bergantian oleh peserta didik 

dan dibimbing oleh guru pengajar. Proses uji coba dilakukan selama satu 

jam pelajaran (40 menit). Usai uji coba dilaksanakan, peneliti kemudian 

memberikan rubrik penilaian kepada peserta uji coba terbatas. Rubric 

penilaian tersebut meliputi penilaian untuk aspek pembelajaran, materi/isi, 

dan tampilan pada power point. Hal ini dilakukan untuk uji kelayakan 

produk sebelum memasuki uji lapangan.  

Adapun data yang telah dikumpulkan pada uji coba terbatas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11. 

Skor Penilaian Hasil Uji Coba Terbatas pada Aspek Pembelajaran 

 

No. Indikator Skor 

Rata-Rata 

Kriteria 

1. Interaksi yang terjadi selama belajar 

menggunakan power point 

3 Baik  

2. Kemudahan belajar dengan 

menggunakan media power point 

2.8 Baik  

3. Ketertarikan pada media power point 3.6 Sangat Baik 

4. Sajian materi yang memotivasi agar 

senang dalam belajar 

3 Baik  

5. Fokus pada pemahaman materi 2.8 Baik  

Jumlah 15.2 

Rata-Rata 3.04 

Kriteria Baik  
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Tabel 4.12. 

Skor Penilaian Hasil Uji Coba Terbatas pada Aspek Materi/Isi 

No. Indikator Skor 

Rata-Rata 

Kriteria 

1. Kejelasan materi untuk dipahami 3.4 Sangat Baik 

2. Banyaknya materi yang dapat 

dipelajari 

3.4 Sangat Baik 

3. Contoh-contoh yang diberikan 

untuk kejelasan materi  

3.2 Baik  

4. Kemudahan mempelajari materi 3.2 Baik  

5. Pengertian tiap sub pokok bahasan 

sebagai penjelasan singkat 

2.8 Baik  

 

6 Latihan soal untuk penguatan 

pemahaman materi 

2.8 Baik  

Jumlah 18.8 

Rata-Rata 3.13 

Kriteria Baik  

 

Tabel 4.13. 

Skor Penilaian Hasil Uji Coba Terbatas pada Aspek Tampilan 

No. Indikator Skor 

Rata-Rata 

Kriteria 

1. Kejelasan tulisan pada power point 3 Baik  

2. Pemilihan latar belakang gambar 

(background) 

3.4 Sangat Baik 

3. Warna dan komposisi yang 

digunakan  

3.4 Sangat Baik 

4. Pemilihan jenis dan ukuran font 3 Baik  

5. Penempatan gambar 3.2 Baik  
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6 Suara/ musik latar belakang  2.8 Cukup Baik 

7 Animasi yang digunakan   3.1 Cukup Baik 

Jumlah 21.9 

Rata-Rata 3.12 

Kriteria Baik  

 

2. Analisis Data Hasil Uji Coba Terbatas  

Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang telah dilakukan di kelas 

VIII-F SMP Negeri 1 Kalitidu dan hasil data yang telah dipaparkan di atas, 

maka secara keseluruhan pengembangan media pembelajaran berbasis 

power point pada pembelajaran PAI yang dikembangkan sudah baik. 

Adapun komulasi data hasil uji coba terbatas pada komponen-komponen 

media pembelajaran power point yang ditinjau dari tampilan, 

pembelajaran, isi/materi, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.14. 

Komulasi Data Hasil Uji Coba Terbatas dalam Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Power Point 

No  Item pertanyaan   Skor Rata-rata Kriteria 

1 Aspek Pembelajaran 3.04 Baik  

2 Aspek Isi/Materi 3.13 Baik  

3 Tampilan  3.12 Baik  

Jumlah 9.29 

Rata-rata 3.09 

Kriteria  Baik  
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F. Revisi Produk Tahap Pertama 

Revisi produk dilakukan setelah memperoleh data evaluasi, komentar 

dan saran dari validator materi dan media pembelajaran PAI sebagai landasan 

untuk merevisi produk sesuai dengan isian pada lembar evaluasi dan saran-

saran perbaikan dari validator yang bersangkutan. Adapun bahan revisi 

tersebut mencakup semua sub pokok bahan yang meliputi; isi/materi, 

pembelajaran, tampilan, serta soal evaluasi. Adapun hasil revisi dari saran 

perbaikan oleh kedua validator dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Slide pada Tampilan Petunjuk Penggunaan Power Point dan 

Judul Materi 
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Gambar 4.5. Slide pada tampilan SK, KD dan Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Tampilan slide pada Materi dan Kata Motivasi 
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Gambar 4.7. Tampilan Slide pada Evaluasi dan Penutup 

 

G. Uji Coba Lapangan 

1. Data Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan yang di 

ikuti oleh 35 peserta didik kelas VIII-H SMP Negeri 1 Kalitidu. Pertemuan 

pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 16 Agustus 2016 dengan sub 

pokok bahasan dan topik yang sama yaitu materi Zuhud dan Tawakal. 

Sementara itu,  pertemuan kedua dilakukan pada hari Selasa, 18 Agustus 

2016 yang dilakukan pada penyelesaian pertanyaan evaluasi yang sudah 

disediakan pada soal post-test sekaligus lembar kuesioner untuk menilai 

motivasi belajar peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran 

power point. Data hasil penilaian uji coba lapangan terhadap peningkatan 

motivasi dan prestasi belajar peserta didik dapat dilihat pada tiap tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.15. 

Skor Penilaian Hasil Uji Coba Lapangan pada Aspek Pembelajaran 

 

No. Indikator Skor Rata- Kriteria 
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Rata 

1. Interaksi yang terjadi selama belajar 

menggunakan power point 

3.17 Baik  

2. Kemudahan belajar dengan 

menggunakan media power point 

3.31 Sangat 

Baik 

3. Ketertarikan pada media power point 3.17 Baik  

4. Sajian materi yang memotivasi agar 

senang dalam belajar 

3.45 Sangat 

Baik 

5. Fokus pada pemahaman materi 3.11 Baik  

Jumlah 16.21 

Rata-Rata 3.24 

Kriteria Baik  

 

  Tabel 4.16. 

Skor Penilaian Hasil Uji Coba Lapangan pada Aspek Materi/Isi 

No. Indikator Skor 

Rata-Rata 

Kriteria 

1. Kejelasan materi untuk dipahami 3.2 Baik  

2. Banyaknya materi yang dapat 

dipelajari 

3 Baik  

3. Contoh-contoh yang diberikan untuk 

kejelasan materi  

3.2 Baik  

4. Kemudahan mempelajari materi 3.28 Sangat 

Baik 

5. Pengertian tiap sub pokok bahasan 

sebagai penjelasan singkat 

3.25 Baik  

6. Latihan soal untuk penguatan 

pemahaman materi 

3.08 Sangat 

Baik 

Jumlah 19.01 
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Rata-Rata 3.16 

Kriteria Baik  

 

Tabel 4.17. 

Skor Penilaian Hasil Uji Coba Lapangan pada Aspek Tampilan 

No. Indikator Skor 

Rata-Rata 

Kriteria 

1. Kejelasan tulisan pada power point 3.85 Baik  

2. Pemilihan latar belakang gambar 

(background) 

3.14 Baik  

3. Warna dan komposisi yang 

digunakan  

3.17 Baik  

4. Pemilihan jenis dan ukuran font 3.51 Sangat Baik 

5. Penempatan gambar 3 Baik  

6. Suara/ musik latar belakang  2.85 Cukup Baik 

7. Animasi yang digunakan   3.05 Baik  

Jumlah 22.57 

Rata-Rata 3.22 

Kriteria Baik  

 

2. Analisis Data Uji Coba Lapangan  

Berdasarkan hasil data uji coba lapangan yang telah dilakukan, 

secara keseluruhan pengembangan media pembelajaran berbasis power 

point yang dikembangkan sudah baik. Hal ini berdasarkan pada data yang 

telah dipaparkan di atas.  Adapun data hasil uji coba lapangan yang 

meliputi pembelajaran, materi/ isi serta tampilan dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini : 

Tabel 4.18. 
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Komulasi Hasil Uji Coba Lapangan pada Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Power Point  

No  Aspek Skor Rata-rata Kriteria 

1 Pembelajaran  3.24 Baik  

2 Isi/ Materi 3.16 Baik  

3 Tampilan  3.22 Baik  

Jumlah 9.62 

Rata-rata 3.20 

Kriteria  Baik  

 

Dari hasil analisis data di atas menunjukkan kriteria pada tiap-tiap 

aspek, yaitu: (1) pada aspek pembelajaran memiliki kriteria “baik” (2) 

pada aspek isi/ materi  memiliki kriteria “baik”, dan (3) pada aspek 

tampilan juga memiliki kriteria “baik”. Hal ini menunjukkan bahwa power 

point memiliki predikat “baik” untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta 

didik pada pembelajaran PAI. 

 

H. Revisi Produk Tahap Akhir 

Revisi produk tahap ini dilakukan setelah dilaksanakan uji lapangan 

sebagai penyempurnaan dari produk media tersebut. Adapun bagian yang 

direvisi sudah tidak ada lagi karena kualitas produk berdasarkan hasil 

validator sudah mencapai kriteria “baik”. Namun ada beberapa saran lagi 

untuk pembuatan produk selanjutnya agar slide dibuat lebih menarik supaya 
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peserta didik lebih antusias serta semakin termotivasi dalam kegiatan 

pembelajaran PAI. 

 

I. Kajian Akhir Produk 

Setelah dilakukan penyempurnaan berdasarkan hasil validasi dari  

validator materi, validator media dan hasil uji coba terbatas serta hasil uji 

coba lapangan, maka hasil nilai rata-rata produk pengembangan media 

pembelajaran berbasis power point untuk meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.19. 

Nilai Rata-Rata Hasil Validasi oleh Validator 

No  Validasi   Skor Rata-rata Kriteria 

1 Pembelajaran  3.46 Sangat Baik 

2 Materi/ Isi 3.5 Sangat Baik 

3 Tampilan  3.81 Sangat Baik 

4 Pemrograman  3.5 Sangat Baik 

Jumlah 14.27 

Rata-rata 3.56 

Kriteria  Sangat Baik 

 

Tabel 4.20. 

Nilai Rata-Rata Hasil Uji Coba Terbatas 

No  Aspek   Skor Rata-rata Kriteria 

1 Pembelajaran  3.04 Baik  

2 Materi/ Isi 3.13 Baik  

3 Tampilan  3.12 Baik  

Jumlah 9.29 
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Rata-rata 3.09 

Kriteria  Baik  

 

Tabel 4.21. 

Nilai Rata-Rata Hasil Uji Coba Lapangan  

No  Aspek   Skor Rata-rata Kriteria 

1 Pembelajaran  3.24 Baik  

2 Materi/ Isi 3.16 Baik  

3 Tampilan  3.22 Baik  

Jumlah 9.62 

 

Rata-rata 3.20 

Kriteria  Baik 

 

Berdasarkan nilai rata-rata dan kriteria pada tiap aspek yang telah 

divalidator dan diuji cobakan pada uji coba terbatas dan uji coba lapangan 

dari produk media pembelajaran berbasis power point. Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa media pembelajaran berbasis power point yang digunakan 

pada pembelajaran PAI merupakan sebuah pengembangan media yang sangat 

layak dan cocok digunakan untuk pembelajaran PAI kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Kalitidu, karena memiliki nilai rata-rata yang tinggi dan memiliki 

kriteria “Sangat Baik”. 

J. Efektifitas Penggunaan Produk Media Pembelajaran Berbasis Power 

Point dalam Pembelajaran PAI 
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1. Analisis Data Hasil Prestasi Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan Menggunakan Media Power 

Point 

Untuk mengetahui efektifitas penggunaan media pembelajaran 

berbasis power point yang peneliti buat untuk meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik, maka sebelumnya peneliti memberikan pre-test 

kepada peserta didik kelas VIII yang berjumlah 35 anak. 

a. Data Pre-Test 

Data pre-test diberikan untuk mengetahui prestasi belajar 

peserta didik pada pembelajaran PAI sebelum menggunakan power 

point. Sebelum dilakukan pre-test, peneliti memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengulas materi tentang Zuhud dan 

Tawakal yang sebelumnya telah dijelaskan. Kemudian peserta didik 

diberi 20 item soal pilihan ganda yang masing-masing item soal 

memiliki 5 poin. Adapun pembagian soal tersebut terdiri dari 10 soal 

untuk materi zuhud dan 10 soal untuk materi tawakal. 

Adapun data hasil pre-test dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.22. 

Skor Pre-Test Peserta Didik 

 

No. Nama Jml 

Jawaban 

Benar 

Skor 

1. Agus Yaya 16 80 

2. Aldo Dwi Julianto 17 85 
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3. Andik Nurrohman 17 85 

4. Angga Kurniawan 17 85 

5. Bagus Miftahul Khoiri 19 95 

6. Bima Alfiansyah 19 95 

7. Buyung Ary Murdiono 17 85 

8. Dani Bedes Daud Setiawan 16 80 

9. Devi Agustian A 16 80 

10. Jumiati  16 80 

11. Kaprilia Anggraini  17 85 

12. Lailatul Maulidil Hidayah 16 80 

13. M. Dhenrik Yudha Pratama 17 85 

14. M. Okky Pratama 15 75 

15. Manda Trian Safiltri 18 90 

16. Mei Rahmawati 18 90 

17. Muhammad Harnoto 15 75 

18. Mutrikaturrohmah  16 80 

19. Na’ilussalam Barokatul Umam 17 85 

20. Prasetia Adi Darmawan  17 85 

21. Prasetyo Budi 16 80 

22. Rahmadea Ceria Sembadra 17 85 

23. Ratemi Puji Larasati 17 85 

24. Rendika Dwinojaya 14 70 

25. Rohimin  17 85 

26. Saputro  18 90 

27. Septia Nur Hidayah 17 85 

28. Sherly Syaharani Amelia Putri 17 85 

29. Sindi Tegar Dwi Fahrezi 15 75 

30. Siti Ayu Wahyuni 18 90 

31. Siti Kholifatus Sa’diyah 18 90 

32. Siti Ni’matus Sholikhah 17 85 
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33. Siti Qoridatul Annisa’ 18 90 

34. Vera Septiani 17 85 

35. Yudhistira Saputra 17 85 

Jumlah 2945 

Rata-rata 84.1 

 

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta 

didik dalam mengerjakan soal pre-test Pendidikan Agama Islam 

sebelum menggunakan power point adalah rata-rata 84.1.  

b. Data Post-Test 

Post-test dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran PAI menggunakan media 

pembelajaran berbasis power point dibandingkan dengan pembelajaran 

PAI tanpa menggunakan power point. Seperti pada soal pre-test, soal 

post-test juga terdiri dari 20 item soal pilihan ganda yang masing-

masing item soal memiliki 5 poin. 

Tabel 4.23. 

Skor Post-Test Peserta Didik 

 

No. Nama Jml Jawaban 

Benar 

Skor 

1. Agus Yaya 18 90 

2. Aldo Dwi Julianto 18 90 

3. Andik Nurrohman 20 100 

4. Angga Kurniawan 19 95 

5. Bagus Miftahul Khoiri 19 95 

6. Bima Alfiansyah 19 95 

7. Buyung Ary Murdiono 18 90 
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8. Dani Bedes Daud Setiawan 13 65 

9. Devi Agustian A 18 90 

10. Jumiati  18 90 

11. Kaprilia Anggraini  20 100 

12. Lailatul Maulidil Hidayah 16 80 

13. M. Dhenrik Yudha Pratama 19 95 

14. M. Okky Pratama 18 90 

15. Manda Trian Safiltri 19 95 

16. Mei Rahmawati 16 80 

17. Muhammad Harnoto 17 85 

18. Mutrikaturrohmah  20 100 

19. Na’ilussalam Barokatul .U. 19 95 

20. Prasetia Adi Darmawan  19 95 

21. Prasetyo Budi 18 90 

22. Rahmadea Ceria Sembadra 19 95 

23. Ratemi Puji Larasati 19 95 

24. Rendika Dwinojaya 16 80 

25. Rohimin  17 85 

26. Saputro  18 90 

27. Septia Nur Hidayah 20 100 

28. Sherly Syaharani Amelia .P. 20 100 

29. Sindi Tegar Dwi Fahrezi 20 100 

30. Siti Ayu Wahyuni 19 95 

31. Siti Kholifatus Sa’diyah 18 85 

32. Siti Ni’matus Sholikhah 18 85 

33. Siti Qoridatul Annisa’ 19 95 

34. Vera Septiani 19 95 

35. Yudhistira Saputra 19 95 

Jumlah 3200 

Rata-rata  91.4  
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Kriteria Sangat Baik 

 

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta 

didik dalam mengerjakan soal pos-test Pendidikan Agama Islam 

sesudah menggunakan power point adalah rata-rata mencapai 91.4. hal 

ini menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta didik meningkat 

menjadi sangat baik. 

 

2. Analisis Data Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan Menggunakan 

Media Power Point 

Untuk mengetahui efektifitas penggunaan media pembelajaran 

berbasis power point yang peneliti buat untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik, maka peneliti memberikan angket motivasi belajar 

kepada peserta didik kelas VIII yang berjumlah 35 anak. Adapun hasil 

angket tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.24. 

Skor Angket Peserta Didik 

 

No. Nama Skor Rata-

Rata 

Kriteria  

1. Agus Yaya 3.0 Baik  

2. Aldo Dwi Julianto 3.5 Sanga Baik 

3. Andik Nurrohman 3.2 Baik 

4. Angga Kurniawan 4.0 Sangat Baik 

5. Bagus Miftahul Khoiri 3.0 Baik  
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6. Bima Alfiansyah 3.4 Sangat Baik 

7. Buyung Ary Murdiono 3.0 Baik  

8. Dani Bedes Daud Setiawan 3.3 Sangat Baik 

9. Devi Agustian A 3.1 Baik  

10. Jumiati  2.7 Baik 

11. Kaprilia Anggraini  3.7 Sangat Baik 

12. Lailatul Maulidil Hidayah 3.7 Sangat Baik 

13. M. Dhenrik Yudha Pratama 3.1 Baik 

14. M. Okky Pratama 3.2 Baik 

15. Manda Trian Safiltri 2.4 Cukup Baik 

16. Mei Rahmawati 2.5 Cukup Baik 

17. Muhammad Harnoto 3.0 Baik 

18. Mutrikaturrohmah  2.4 Cukup Baik 

19. Na’ilussalam Barokatul Umam 3.0 Baik 

20. Prasetia Adi Darmawan  3.5 Sangat Baik 

21. Prasetyo Budi 3.5 Sangat Baik 

22. Rahmadea Ceria Sembadra 3.6 Sangat Baik 

23. Ratemi Puji Larasati 3.6 Sangat Baik 

24. Rendika Dwinojaya 3.0 Baik 

25. Rohimin  3.4 Sangat Baik 

26. Saputro  3.0 Baik 

27. Septia Nur Hidayah 3.6 Sangat Baik 

28. Sherly Syaharani Amelia Putri 2.3 Cukup Baik 

29. Sindi Tegar Dwi Fahrezi 3.0 Baik 

30. Siti Ayu Wahyuni 3.3 Sangat Baik 

31. Siti Kholifatus Sa’diyah 3.2 Baik 

32. Siti Ni’matus Sholikhah 3.7 Sangat Baik 

33. Siti Qoridatul Annisa’ 3.4 Sangat Baik 

34. Vera Septiani 3.0 Baik 

35. Yudhistira Saputra 2.8 Baik 
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Jumlah 111.1 

Rata-rata 3.17 

Kriteria  Baik  

 

Data di atas menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan media 

berbasis power point mencapai skor rata-rata 3.17. Hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar peserta didik menggunakan power point dalam 

pembelajaran PAI adalah Baik. 

3. Analisis Data Efektifitas Penggunaan Produk Media Pembelajaran 

Berbasis Power Point untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi 

Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 

Kalitidu 

Setelah dilakukan pre-test dan post-test pada peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 1 Kaitidu, selanjutnya data akan dianalisis untuk 

mengetahui peningkatan prestasi belajar para peserta didik. Adapun skor 

hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.25. 

Data Hasil Pre-test dan Post-test Pembelajaran PAI Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Kalitidu 

No Nama Peserta Didik 

Hasil Belajar PAI 

Sebelum 

Menggunakan 

Power Point 

/Variabel X 

Sesudah 

Menggunakan 

Power Point 

/Variabel  Y 
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1 Agus Yaya 80 90 

2 Aldo Dwi Julianto 85 90 

3 Andik Nurrohman 85 100 

4 Angga Kurniawan 85 95 

5 Bagus Miftahul Khoiri 95 95 

6 Bima Alfiansyah 95 95 

7 Buyung Ary Murdiono 85 90 

8 Dani Bedes Daud Setiawan 80 65 

9 Devi Agustian A 80 90 

10 Jumiati  80 90 

11 Kaprilia Anggraini  85 100 

12 Lailatul Maulidil Hidayah 80 80 

13 M. Dhenrik Yudha Pratama 85 95 

14 M. Okky Pratama 75 90 

15 Manda Trian Safiltri 90 95 

16 Mei Rahmawati 90 80 

17 Muhammad Harnoto 75 85 

18 Mutrikaturrohmah  80 100 

19 Na’ilussalam Barokatul Umam 85 95 

20 Prasetia Adi Darmawan  85 95 

21 Prasetyo Budi 80 90 

22 Rahmadea Ceria Sembadra 85 95 

23 Ratemi Puji Larasati 85 95 

24 Rendika Dwinojaya 70 80 

25 Rohimin  85 85 
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26 Saputro  90 90 

27 Septia Nur Hidayah 85 100 

28 Sherly Syaharani Amelia Putri 85 100 

29 Sindi Tegar Dwi Fahrezi 75 100 

30 Siti Ayu Wahyuni 90 95 

31 Siti Kholifatus Sa’diyah 90 85 

32 Siti Ni’matus Sholikhah 85 85 

33 Siti Qoridatul Annisa’ 90 95 

34 Vera Septiani 85 95 

35 Yudhistira Saputra 85 95 

 

Setelah mengetahui skor hasil belajar peserta didik sebelum dan 

sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis power point pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, langkah selanjutnya akan 

dilakukan analisis dengan perhitungan statistik untuk mengetahui 

perbedaan antara keduanya dengan menggunakan Rumus “t” tes:    

  

    
 . 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat perbedaan antara hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

sebelum dan sesudah menggunakan media power point maka peneliti 

melakukan langkah-langkah berikut: 

1. Mencari    / jumlah beda atau selisih antara skor variabel X dan skor 

variabel Y. Adapun perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.26. 

Perhitungan untuk memperoleh “t” dalam rangka menguji kebenaran 

atau kepalsuan hipotesa nihil tentang Tidak Ada perbedaan yang 

signifikan antara pembelajaran PAI kelas VIII SMP Negeri 1 Kalitidu 

menggunakan media berbasis power point dengan pembelajaran PAI 

tanpa menggunakan power point 

No Nama Peserta Didik 

Hasil Belajar PAI 

D=(X-Y) D
2
=(X-Y)

2
 

X Y 

1 Agus Yaya 80 90 -10 100 

2 Aldo Dwi Julianto 85 90 -5 25 

3 Andik Nurrohman 85 100 -15 225 

4 Angga Kurniawan 85 95 -10 100 

5 Bagus Miftahul Khoiri 95 95 0 0 

6 Bima Alfiansyah 95 95 0 0 

7 Buyung Ary Murdiono 85 90 -5 25 

8 Dani Bedes Daud Setiawan 80 65 15 225 

9 Devi Agustian A 80 90 -10 100 

10 Jumiati  80 90 -10 100 

11 Kaprilia Anggraini  85 100 -15 225 

12 Lailatul Maulidil Hidayah 80 80 0 0 

13 M. Dhenrik Yudha Pratama 85 95 -10 100 

14 M. Okky Pratama 75 90 -15 225 

15 Manda Trian Safiltri 90 95 -5 25 

16 Mei Rahmawati 90 80 10 100 

17 Muhammad Harnoto 75 85 -10 100 
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18 Mutrikaturrohmah  80 100 -20 400 

19 
Na’ilussalam Barokatul 

Umam 

85 95 
-10 100 

20 Prasetia Adi Darmawan  85 95 -10 100 

21 Prasetyo Budi 80 90 -10 100 

22 Rahmadea Ceria Sembadra 85 95 -10 100 

23 Ratemi Puji Larasati 85 95 -10 100 

24 Rendika Dwinojaya 70 80 -10 100 

25 Rohimin  85 85 0 0 

26 Saputro  90 90 0 0 

27 Septia Nur Hidayah 85 100 -15 225 

28 
Sherly Syaharani Amelia 

Putri 

85 100 
-15 225 

29 Sindi Tegar Dwi Fahrezi 75 100 -25 625 

30 Siti Ayu Wahyuni 90 95 -5 25 

31 Siti Kholifatus Sa’diyah 90 85 5 -25 

32 Siti Ni’matus Sholikhah 85 85 0 0 

33 Siti Qoridatul Annisa’ 90 95 -5 25 

34 Vera Septiani 85 95 -10 100 

35 Yudhistira Saputra 85 95 -10 100 

N=35 - - -225 =    3975 =     

 

2. Dengan diperolehnya    
sebesar -225 dan     

sebesar 3975 maka 

dapat kita ketahui besarnya Deviasi standar perbedaan skor /     
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antara skor variabel X dan skor variabel Y dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

SDD = √
   

 
 – 

       

   

 
 = √

     

  
 – ( 

       

  

 
)
2 

  
  =

 √               
= √            

     
= √       

= 8,502 

3. Dengan diperolehnya SDD (Deviasi standar perbedaan) sebesar 8,502 

lebih lanjut dapat kita perhitungkan standar error dari mean (SEMD) 

perbedaan skor antara variabel X dan variabel Y dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

SEMD   
   

√   
   

     

√    
   

     

√  
 

      = 
     

     
 = 1,45 

4. Setelah diketahui standar error dari mean (SEMD) sebesar 1,45 langkah 

berikutnya mencari nilai MD (Mean of Difference) yaitu nilai rata-rata 

hitung dari beda/selisih antara skor variabel X dan skor variabel Y 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

MD = 
  

 
 

    

  
  -6,43 

5. Setelah diketahui nilai MD sebesar 6,43 selanjutnya menguji kebenaran 

atau kepalsuan hipotesa nihil yang menyatakan bahwa diantara dua 
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buah variabel tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

to = 
  

    
 = 

     

    
 =  4,434 

perlu diketahui “minus” disini bukanlah tanda al jabar, oleh 

karena itu to sebesar  4,434 dapat kita baca ada selisih derajat 

perbedaan sebesar 4,434.  

6. Untuk memberikan interpretasi terhadap to terlebih dahulu menetapkan 

degrees of freedom (df) atau derajat kebebasan (db), dengan rumus 

sebagai berikut:  

df atau db = N-1= 35-1=34. Dengan df atau db sebesar 34 selanjutnya 

dikonsultasikan pada table nilai “t” baik pada taraf signifikansi 5% 

maupun pada taraf signifikansi 1%.     

7. Dengan df atau db sebesar 34 diperoleh harga kritik “t” atau t table pada 

taraf signifikansi 5% sebesar 2,04, sedangkan pada taraf signifikansi 

1% sebesar 2,76. 

Dengan membandingkan besarannya “t” yang diperoleh dalam 

perhitungan (to = 4,434) dan besarnya “t” yang tercantum pada table 

nilai “t” (ttes 5% = 2,04 dan ttes 1% = 2,76) maka dapat diketahui bahwa 

to lebih besar dari pada ttable ; yaitu : 2,04 < 4,434 > 2,76  

 Karena to lebih besar dari pada ttable maka hipotesa nihil 

(Ho) yang diajukan sebelumnya ditolak, ini berarti ada perbedaan 

yang signifikan antara peningkatan prestasi belajar peserta didik 
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setelah menggunakan media pembelajaran berbasis power point 

dengan prestasi belajar peserta didik sebelum menggunakan power 

point. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Power Point pada 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kalitidu 

a. Media pembelajaran berbasis power point yang dikembangkan adalah 

media yang tepat digunakan untuk menyampaikan materi Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Kalitidu. Pengembangan produk ini 

telah dilakukan melalui beberapa tahap. Mulai dari validasi oleh 

validator, revisi beberapa kali, uji coba produk, hingga produk akhir 

yang dinilai sangat tepat dijadikan sebagai produk media pembelajaran 

berbasis power point.  

b. Keunggulan Produk 

1) Waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran lebih singkat dan 

padat dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional. 

2) Peserta didik lebih fokus terhadap materi karena perhatiannya 

hanya tertuju pada power point. 

3) Power point bisa dengan mudah dicopy dari satu komputer ke 

komputer lain, sehingga siapa saja dapat memanfaatkannya. 

4) Sajian tampilan video, gambar, animasi, serta iringan musik dapat 

menambah motivasi belajar serta memberikan suasana belajar lebih 

menarik. 

c. Kelemahan Produk 
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1) Sajian materi terbatas atau tidak memuat materi secara lengkap. 

2) Produk ini hanya bisa dinikmati oleh sekolah/ lembaga yang 

memiliki kelengkapan media penunjang power point seperti: LCD, 

proyektor, laptop, sound, dll. 

3) Produk ini menjadi kurang maksimal penggunaannya apabila 

pengguna produk tidak bisa mengoperasikannya. 

2. Motivasi belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Kalitidu 

mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran PAI 

menggunakan media berbasis power point, hal ini ditunjukkan dari hasil 

angket motivasi belajar dengan skor rata-rata 3.17. yang menunjukkan 

kriteria “baik”. 

3. Prestasi belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Kalitidu 

mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran PAI dengan 

menggunakan media berbasis power point. Hal ini dibuktikan dari hasil uji 

coba penggunaan media pembelajaran berbasis power point yang telah 

dilakukan terhadap 35 peserta didik dengan menggunakan pre-test dan 

post-test.. Hasil analisis statistik dengan rumus tes “t” menunjukkan 

bahwa besarnya “t” yang diperoleh dalam perhitungan (to = 4,434) dan 

besarnya “t” yang tercantum pada table nilai “t” (ttes 5% = 2,04 dan ttes 1% 

= 2,76) maka dapat diinterpretasikan bahwa to lebih besar dari pada ttable ; 

yaitu : 2,04 < 4,434 > 2,76. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan ini, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diperlukannya sebuah tim pengembang untuk memaksimalkan produk 

tersebut. Yakni tim yang terdiri dari pihak pengembang kurikulum, ahli 

bidang studi Pendidikan Agama Islam, ahli media, sarana prasarana yang 

mendukung, serta waktu yang memadai. 

2. Para pendidik agar menggunakan produk tersebut semaksimal mungkin  

sebagai solusi alternatif dalam penggunaan media pembelajaran PAI yang 

lebih kreatif dan inovatif. 

3. Peneliti agar mengembangkan media pembelajaran PAI yang nantinya 

bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 
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